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Gangguan Jin         
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Demikian semoga maklum adanya dan terimakasih. 
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HALAMAN MOTTO 

 
 
 
 
 

وننزِِّلُ مِن الْقُرانِ ما هو شِفَاءٌ ورحمةٌ لِلْمؤمِنِين ولاَ 
  يزِيد الظّلِمِين اِلاَّ خسارا

 
 

Terjemahnya: 
Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi 
Penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman 

Dan al-Qur’an itu tiadaklah menambah kepada 
Orang-orang yang zalim selain kerugian 

(QS. Al-Isra’/ 17: 82).* 
 
 

Siapa juga yang taat pada pelajaran agama, 
Tak mungkin menderita neorosis 

(A.A. Brill). * 
 
 
 

                                                
* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar, 2000), hlm. 

437. 
** Kamaruddin Baso, 2000 Kata-kata Mutiara (Surabaya: Bina Ilmu, 1977), hlm. 40. 
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dan kasih sayang, membimbingku dengan penuh kesabaran, pengharapan 
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Allah SWT. 
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 Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt, yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayahNya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan proses penyusun skipsi ini. Shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw., shahabat, keluarga 

maupun umatnya yang selalu setia mengikuti sunnahnya. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi tugas akhir dari rangkaian proses 

penyelesaian studi penulis di fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam proses pengerjaan skipsi ini, sejak 

penyusun rancangan awal sampai kepada penyelasaian akhir, ada banyak pihak 

yang telah memberikan kontribusi dan bantuannya kepada penulis, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, sehingga memperlancar kerja penyusunan 

skripsi ini. Karena itu, dalam kesempatan ini penulis merasa berkewajiban 

menyampaikan ucapan terima kasih dan rasa utang budi yang mendalam 

kepada: 

1. Dekan Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta seluruh 

stafnya yang telah memberikan kemudahan administrative dalam pengajuan 

judul dan pengurusan izin penelitian. 
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mengoreksinya dan kemudian memberikan saran-saran perbaikan bagi 
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penulis. 
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ABSTRAKSI 

 
Di lingkungan masyarakat Islam Indonesia, praktek ruqyah syar’iyyah 

memperlihatkan perkembangan yang sangat fenomenal selama sekitar satu 
dasawarsa terakhir ini. Masyarakatpun menunjukan minat mereka yang cukup 
tinggi terhadap praktek penyembuhan penyakit akibat guna-guna, sihir, tenun 
(teluh), santet, dan gangguan jin pada umunya dengan menggunakan teknik 
ruqyah syar’iyyah. Bahkan sejumlah televisi swasta turut mensosialisasikan 
dengan menayangkan-terlepas dari motif-motif komersial-praktek dengan teknik 
ruqyah syar’iyyah. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep dasar 
terapi ruqyah syar’iyyah yang dipraktekkan di Baitur Ruqyah Asy-Syar’iyyah 
Kotagede Yogyakarta dan untuk mengetahui serta mendeskripsikan pelaksanaan 
terapi ruqyah syar’iyyah dalam penyembuhan penyakit mental akibat gangguan 
jin yang dipraktekkan di Baitur Ruqyah Asy-Syar’iyyah Kotagede Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan studi kasus, maka pelaksanaan pengumpulan 
datanya langsung dilakukan di lapangan. Itulah sebabnya jenis data yang 
dibutuhkan dan dihimpun dalam penelitian ini adalah berupa data primer. 
Sementara itu, dalam desainya penelitian dirancang sebagai penelitian kualitatif.. 

Dari penelitian yang dilakukan maka hasil penelitian yang didapat adalah 
bahwa konsep dasar terapi ruqyah syar’iyyah yang diterima dan dipraktekkan di 
Baitur adalah terapi dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an dan doa-doa yang 
berasal dari Nabi Saw, yang pembacaannya diniatkan sebagai ibadah kepada 
Allah dan dilakukan dengan cara serta asas yang benar. Terapi ruqyah syar’iyyah 
sebagaimana dimaksud meliputi terapi ruqyah gangguan jin dan terapi ruqyah 
serangan sihir. 

Pelaksanaan terapi ruqyah syar’iyyah di Baitur terdiri dari tiga tahap  
1) Tahap persiapan, yaitu melakukan langkah-langkah pendahuluan 

sebelum melakukan terapi, baik berupa persiapan rutin atau tetap (beristigfar, 
berwudhu, menutup aurat, menyiapkan air perlengkapan ruqyah) maupun 
persiapan insidental-kondisional (memusnahkan benda-benda syirik, memisahkan 
pasein pria dan wanita, memperingatkan jin pengganggu supaya keluar dari tubuh 
pasien).  

2) Tahap terapi, yaitu pembacaan ayat-ayat dan doa-doa ruqyah yang 
diperdengarkan kepada pasien. Tahap terapi terdiri dari dua sub-tahap, yaitu: (a) 
ruqyah diagnosis yang dilakukan secara massal atau kolektif, yang tujuannya 
untuk mengidentifikasi dan menetapkan jenis penyakit yang diderita pasien 
(gangguan jin atau serangan sihir); dan (b) ruqyah penyembuhan yang dilakukan 
secara individual sesuai dengan jenis penyakit pasien, dan inilah terapi inti,  

3) Tahap penguatan, yaitu amalan-amalan yang harus dilakukan pasien 
pasca-terapi inti sebagai tindak lanjut perlakuan ruqyah penyembuhan. Terapi 
tahap penguatan dilakukan secara mandiri oleh pasien di rumahnya masing-
masing, sesuai yang dituntunkan pihak Baitur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Suatu susunan kalimat yang dirumuskan sebagai sebuah judul 

penelitian, atau bahkan satu kata dalam rangkaian kata-kata yang membentuk 

kalimat judul penelitian, tidak selalu memiliki makna tunggal. Kadang-kadang 

suatu susunan kalimat atau suatu kata mempunyai lebih dari satu makna. 

Tetapi justru kenyataan itu pula yang sering menjadi sumber kesalahpahaman 

dan kesimpangsiuran penafsiran. Karena itu, untuk menghindari timbulnya 

kesalahpahaman dan kesimpangsiuran penafsiran terhadap maksud judul 

penelitian ini, penegasan tentang pengertian istilah-istilah yang membentuk 

kesatuan judul maupun pengertian judul secara keseluruhan menjadi sangat 

penting. 

Dalam penegasan judul ini, pertama-tama dijelaskan pengertian 

beberapa istilah, yaitu terapi, Ruqyah Syar’iyyah, mengusir gangguan jin, dan 

Baitur Ruqyah Asy-Syar’iyyah Kotagede. Berdasarkan batasan pengertian 

beberapa istilah dimaksud, selanjutnya dirumuskan makna operasional judul 

penelitian secara keseluruhan. 
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1. Terapi 

Istilah terapi (Inggris: therapy) berarti pengobatan dan penyembuhan. 

Dalam Bahasa Arab, kata therapy sepadan dengan al-istisyfa1. Menurut K. 

Bertens, dalam konteks penyakit mental istilah pengobatan hanya dapat 

digunakan sejauh tetap disadari bahwa perlakuan yang diberikan tanpa 

menggunakan obat.2 Karena itu, dalam penelitian ini istilah terapi diartikan 

sebagai penyembuhan. 

2. Ruqyah Syar’iyyah 

Ruqyah Syar’iyyah disebut juga ruqyah Islami, yang berarti 

“menangkal segala sesuatu (segala macam bala’, bencana dan segala bentuk 

kejahatan atau penyakit) yang dapat membahayakan diri manusia dengan 

berpegang teguh pada al-Qur’an dan dan as-Sunnah”.3 Dalam prakteknya, 

ruqyah syar’iyyah itu dilakukan dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an dan 

atau doa-doa yang disunnahkan. Berdasarkan pengertian dan praktek tersebut, 

karenanya dalam penelitian ini istilah ruqyah syar’iyyah diartikan secara 

operasional sebagai perlakuan penyembuhan dengan membacakan ayat-ayat 

al-Qur’an dan atau doa-doa kepada pasien yang menjalani proses terapi sesuai 

tuntunan syari’ah. 

3. Mengusir Gangguan Jin 

Dalam konsep terapi mental atau psikoterapi Islam, menurut M. 

Hamdani Bakran Adz-Dzaky, istilah mengusir sepadan (ekuivalen) dengan 

                                                
1 M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, psikoterapi dan konseling Islam: Penerapan Metode 

Sufistik (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001), hlm. 221. 
2 K. Bertens, “pendahuluan: Riwayat Hidup dan Ajaran Sigmund Freud, Psikoanalisis, 

terj. K. Bertens (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), hal.3 catatan 1. 
3 Muhammad Arifin Iiham, Panduan Zikir dan Doa (Jakarta: Intuisi Press, 2005), hal. 31. 
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istilah dalam bahasa Arab ‘akhraja” (seperti dalam Qs. Al-Baqarah/2: 257, al-

Ma’idah/5: 16, al-Ahzab/33: 43), yang berarti mengeluarkan, membuang atau 

meniadakan; juga sepadan dengan kata bahasa Arab ‘naza’a” (Qs. Al-

Hijr/15:47), yang berarti mencabut, memecat, melepaskan, mengeluarkan dan 

menjauhkan.4 Dalam penelitian ini istilah mengusir diartikan dengan 

mengeluarkan. 

Sementara itu, istilah gangguan jin berarti masuknya jin ke dalam 

tubuh manusia. Perlu pula ditegaskan bahwa istilah jin yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini dipahami dalam makna yang luas, yang mencakup pula 

iblis dan setan.5 Jadi, gangguan jin adalah gejala penyakit mental (dan 

terkadang disertai penyakit fisik) yang bersumber dari, atau disebabkan oleh, 

kerasukan jin, iblis, atau setan. 

Dengan demikian, mengusir gangguan jin berarti mengeluarkan jin, 

iblis, atau setan dari tubuh manusia (pasien) dalam rangka menyembuhkan 

pasien dari penyakit mental akibat gangguan jin, baik gangguan jin yang 

bersifat ‘alamiah” maupun gangguan dalam wujud serangan sihir. 

4. Baitur Ruqyah Asy-Syar’iyyah 

Baitur Ruqyah Asy-Syar’iyyah Kotagede adalah sebuah “Baitur” yang 

memberikan layanan terapi ruqyah bagi pasien yang terkena gangguan jin dan 

serangan sihir dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an dan doa-doa yang 

berasal dari Nabi Saw yang pembacaannya diniatkan sebagai ibadah kepada 

Allah dan dilakukan dengan cara serta asas yang benar, yaitu tanpa sesuai 
                                                

4 M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi, hal. 228 dan 230. 
5 Wahid Abdus Salam Bali, Memebentengi Diri dari Gangguan Jin dan Setan, terj. Khalif 

Rahman Fath dan Fathurrahman (yogyakarta : Mitra Pustaka, 2006), hlm. 84. 
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tuntunan syari’ah, dengan penuh ikhlas, dengan mengharap ridha-Nya, dan 

dilandaskan pada keyakinan yang kokoh dan bersih bahwa ruqyah adalah 

sekedar wasilah, sedangkan kesembuhan semata-mata datang dari Allah Swt. 

Baitur ini berlokasi di Kampung Dalem, Kelurahan Purbayan, Kecematan 

Kotagede, Yogyakarta. 

Berdasarkan penegasan dan batasan pengertian terhadap lima istilah 

yang terangkai dalam judul di atas, pengertian judul ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: suatu studi kasus tentang konsep dasar dan pelaksanaan terapi 

ruqyah syar’iyyah, yakni terapi dengan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dan 

doa-doa yang disunnahkan oleh Nabi Saw., dalam penyembuhan pasien 

penyakit mental akibat gangguan jin dan serangan sihir yang dipraktekkan di 

Baitur. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kenyataan bahwa gangguan atau penyakit mental (mental disorder) 

dapat bersumber dari, atau disebabkan oleh, kerasukan jin pada dasarnya 

sudah lazim diterima dan diakui dalam kepercayaan agama maupun 

kepercayaan tradisional.6 Dalam Islam, penerimaan dan pengakuan dimaksud 

terkait erat dengan prinsip keimanan kepada yang gaib.7 Dalam kepercayaan 

tradisional, penerimaan dan pengakuan tersebut berakar dari kepercayaan 

kepada magi dan roh-roh, khususnya roh-roh jahat, yang dalam kepercayaan 

                                                
6 Istilah kepercayaan tradisional dipakai untuk menunjuk kepercayaan tradisi local, yang 

mungkin berakar dari kepercayaan animisme dan dinamisme 
7 Wahid Abdus Salam Bali, Membentengi, hlm, 1-2, 63-65. 
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tradisional disebut dengan nama yang berbeda-beda; pada kenyataannya, 

semua suku di Indonesia memiliki kepercayaan seperti itu.8 

Dalam aliran-aliran utama psikologi dan psikoterapi modern, seperti 

behaviorisme, psikonalisis, dan psikologi humanistik memang terlihat adanya 

kecenderungan yang kuat untuk mengingkari kepercayaan agama dan 

kepercayaan tradisional bahwa penyakit mental dapat bersumber dari 

gangguan jin.9 Sungguhpun demikian, secara individual ada banyak pakar 

psikologi dan psikoterapi yang mengakui hal itu. Gregton, seorang anggota 

peneliti psikologi Amerika Serikat, misalnya, dengan terus terang mengakui 

fenomena kerasukan jin itu sebagai salah satu penyebab gangguan mental. 

Dalam hal ini dia menyatakan, seperti dikutip Wahib Abdus Salam Bali: 

“sudah jelas bahwa fenomena merasuknya jin kedalam tubuh manusia, meski 

jarang terjadi, tidak bisa diabaikan begitu saja oleh ilmu pengetahuan modern 

selagi masih terdapat realita yang menguatkannya”.10 Meskipun sebagian 

pakar psikologi dan Psikoterapi modern mengakui fenomena kerasukan jin 

sebagai salah satu penyebab gangguan mental, namun mereka sering hanya 

binggung menghadapinya dan tidak tahu cara penyembuhannya, karena tidak 

memiliki peralatan metodologis yang diperlukan.11 Hal ini untuk sebagian 

agaknya berakar dari kenyataan bahwa psikologi dan psikoterapi barat modern 

(sekular) secara kategoris-meminjam ungkapan Doug Stringer-“memakai 

pendekatan yang meniadakan Allah sebagai jalan keluar dari masalah-masalah 

                                                
8 Harun Hadiwijono, Religi Suku Murba di Indonesia (Jakarta: Gunung Mulia, 1977). 
9 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi-psikologi Islam: Solusi Islam 

atas Problem-problem Psikologi (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 65-69. 
10 Wahid Abdus Salim Bali, Membentengi, hal. 87. 
11 Ibid., hal 68 
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yang dihadapi”.12 Kecenderungan seperti itu memang sudah menjadi watak 

inheren dalam epistemologi dan metodologi ilmu-ilmu barat sekular.13 

Dalam Islam, yang mengakui secara pasti eksistensi dan fenomena 

gangguan jin tersebut, sudah ada tuntunannya yang shahih dari Rosulullah 

SAW. mengenai cara-cara menanggulanginya, baik yang terjadi pada 

lingkungan tempat tinggal manusia (rumah) maupun gangguan yang terjadi 

pada diri manusia (gejala kerasukan). Tuntunan yang dimaksud ialah berupa 

pembacaan ayat-ayat tertentu dari al-Quran dan doa-doa dari As-sunah. 

Praktek seperti inilah yang dimaksud dengan ruqyah syar’iyyah, yakni praktek 

penyembuhan dari gangguan jin yang sesuai dengan tuntunan syar’iyyah. 

Di lingkungan masyarakat Islam Indonesia, praktek ruqyah syar’iyyah 

memperlihatkan perkembangan yang sangat fenomenal selama sekitar satu 

dasawarsa terakhir ini. Masyarakatpun menunjukan minat mereka yang cukup 

tinggi terhadap praktek penyembuhan penyakit akibat guna-guna, sihir, tenun 

(teluh), santet, dan gangguan jin pada umunya dengan menggunakan teknik 

ruqyah syar’iyyah. Bahkan sejumlah televisi swasta turut mensosialisasikan 

dengan menayangkan-terlepas dari motif-motif komersial-praktek dengan 

teknik ruqyah syar’iyyah. 

Seperti sudah ditegaskan di muka, ruqyah syar’iyyah adalah metode 

penyembuhan atau terapi dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an dan doa-

doa yang berasal dari Nabi kepada pasien yang menjalani proses terapi sesuai 

                                                
12 Doung Stringer, Generasi Tanpa Ayah: Harapan bagi Generasi yang Mencari Jati 

Diri , terj. Jenti Martono (Jakarta: Harvest Publication Hous, 1998), hlm. ix. 
13 Kuntowijono, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Jakarta: 

Teraju, 2004), hal. 53-55. 
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tuntunan syari’ah. Meskipun akhir-akhir ini perkembangan terapi ruqyah 

syar’iyyah memperlihatkan kecenderungan yang positif, namun sebegitu jauh 

perkembangannya sebenarnya belum mampu menggeser, apalagi 

menyurutkan, fenomena praktek pedukunan dan paranormal yang telah 

menjamur di tengah-tengah masyarakat muslim di negeri ini. 

Satu hal penting lainnya yang perlu digarisbawahi ialah bahwa terapi 

ruqyah syar’iyyah yang dipraktekkan selama ini umumnya masih bersifat 

normatif; ia belum dikembangkan sebagai ilmu yang objektif, dengan 

pertanggungjawaban ontologis, epistemologis, dan metodologis yang koheren 

dan sistematis. Dalam perkembangan ke depan terapi ruqyah syar’iyyah 

tentunya perlu dikembangkan menjadi ilmu empiris yang objektif melalui 

gerakan yang disebut oleh Kuntowijiyo sebagai ”pengilmuan Islam” (bukan 

Islamisasi pengetahuan).14 Sebab, hanya dengan demikian terapi ruqyah 

syar’iyyah bisa milik kemanusiaan universal, sebagai ilmu dari orang beriman 

untuk seluruh manusia, dan dengan begitu menjadi milik rahmahli al-’alamin. 

Dari uraian-uraian di atas menjadi jelas bahwa penelitian tentang 

praktek terapi ruqyah syar’iyyah bukan hanya menarik tetapi juga penting 

dilakukan, baik dalam rangka realisasi misi dakwah maupun dalam rangka 

gerakan pengilmuan Islam dalam bimbingan dan konseling maupun 

psikoterapi. Atas dasar pertimbangan inilah, karenanya studi ini mengangkat 

permasalahan praktek terapi ruqyah syar’iyyah sebagai fokus penelitian dan 

analisis. 

                                                
14 Ibid., hlm. 51. 
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Penelitian tentang konsep dasar dan pelaksanaan terapi ruqyah 

syar’iyyah ini dilakukan di Baitur yang dipimpin oleh Fadhlan Abu Yasir. 

Pemilihan Baitur Ruqyah Asy-Syar’iyyah Kotagede tersebut sebagai lokasi 

penelitian didasarkan pada dua pertimbangan pokok. Pertama, pertimbangan 

teoritis-normatif, yakni Baitur merupakan Baitur terapi yang kosisten 

menerapan terapi ruqyah menurut garis-garis ketentuan syari’ah, sehingga 

studi kasus di lokasi ini cukup representatif untuk dapat memahami konsep 

dasar pelaksanaan terapi ruqyah syar’iyyah yang sejati. Kedua, pertimbangan 

teknis-pragmatis, yakni lokasi Baitur mudah dijangkau, sehingga dengan 

begitu kerja penelitian dapat dilaksanakan dengan tenaga, waktu,dan biaya 

yang relatif ringan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan uraian latar belakang masalah yang 

dikemukakan sebelumnya, permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep dasar terapi ruqyah syar'iyyah yang dipraktekkan di 

Baitur ruqyah Asy-Syar'iyyah Kotagede Yogyakarta? 

2. Bagaimana pelaksanaan terapi ruqyah syar’iyyah untuk menyembuhkan 

penyakit mental akibat gangguan jin yang dipratekkan di Baitur Ruqyah 

Syar’iyyah Kotagede Yogyakarta? 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang dirumuskan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui konsep dasar terapi ruqyah syar’iyyah yang 

dipraktekkan di Baitur Ruqyah Asy-Syar’iyyah Kotagede Yogyakarta 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan terapi ruqyah 

syar’iyyah dalam penyembuhan penyakit mental akibat gangguan jin yang 

dipraktekkan di Baitur Ruqyah Asy-Syar’iyyah Kotagede Yogyakarta. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini, yang berusaha mendeskripsikan secara cermat dan 

sistematis konsep dasar dan pelaksanaan terapi ruqyah syar’iyyah dalam 

proses penyembuhan penyakit mental akibat gangguan jin yang dipraktekkan 

di Baitur diharapkan berguna: 

1. Secara teoritik subtantif, sebagai sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan teori bimbingan dan konseling Islam maupun psikoterapi 

Islam, serta sebagai bahan rujukan bagi penelitian-penelitian berikutnya 

tentang permasalahan terapi gangguan mental. 

2. Secara empirik, sebagai bahan masukan bagi para konselor maupun 

psikoterapis Islam dalam mengembangkan praktek atau pelaksanaan 

konseling dan terapi gangguan mental pada umumnya dan gangguan 

mental akibat kerasukan jin pada khususnya 
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F. Telaah Pustaka 

Terapi gangguan mental dengan pendekatan agama tampak semakin 

diminati oleh kalangan peneliti. Hal ini terlihat dari bermunculnya berbagai 

hasil penelitian mengenai masalah tersebut. Penelitian Arif Wibisono Adi 

(1985), misalnya, mengangkat persoalan kecemasan. Hasil penelitiannya 

menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara keteraturan 

menjalankan sholat dengan tingkat kecemasan; semakin rajin dan teratur orang 

menjalankan shalat akan semakin rendah tingkat kecemasannya.15 Hal ini 

berarti keteraturan menjalankan shalat dapat menjadi terapi kecemasan. 

Hasil penelitian Arif Adi Wibisono Adi diperkuat oleh penelitian 

Khoirul Amin (2004). Hasil penelitian Khoirul Amin menemukan bahwa 

shalat merupakan terapi yang mujarab untuk mengatasi atau menyembuhan 

psikoproblem.16 Psikoproblem yang dimaksud Khoirul Amin meliputi 

beberapa aspek, di antaranya adalah stress dan kecemasan. 

Berbeda dengan penelitian Arif Wibisono dan penelitian Khoirul Amin 

yang meneliti terapi gangguan mental melalui shalat, studi Nunung Sintianti 

(2004) meneliti peranan doa sebagai terapi kecemasan. Dalam penelitiannya 

mengenai penanganan kasus kecemasan melalui terapi doa pada pasien Rumah 

Sakit Islam Hidayatullah Yogyakarta, Nunung Sintianti menemukan bahwa 

terapi doa dapat menurunkan dan menghilangkan kecemasan pasien medis, 

                                                
15 Arif Wibisono Adi, Hubungan Keteraturan Menjalankan Sholat dengan Kecemasan 

para Siswa Kelas III SMA Muhammdiyah Magelang”, Skripsi Fakultas Psikolagi UGM 1985. 
16 Khoril Amin, “Terapi Psikoprablem melalui Shalat”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga 2004. 
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yang pada gilirannya berdampak positif bagi percepatan kesembuhan penyakit 

pasien.17 

Bentuk terapi gangguan mental yang lain dengan pendekatan agama 

adalah terapi zikir. Terapi zikir inilah yang menjadi objek pembahasan 

Ndariasih dalam penelitiannya pada anak Panti Asuhan al-Falah Borobudur, 

Magelang. Hasil penelitian Ndariasih menemukan bahwa terapi zikir dapat 

mengatasi atau menyembuhkan stress yang dialami oleh anak-anak Panti 

Asuhan tersebut.18 

Khusus mengenai terapi ruqyah syar’iyyah, sejauh yang berhasil 

ditelusuri dalam penulis skripsi sarjana di lingkungan Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta pada umumnya dan di Fakultas 

Dakwah pada khususnya, hanya ada satu penelitian yang mengangkat 

permasalahan terapi ruqyah sebagai objek pembahasannya, yaitu penelitian 

Lili Suryani (2005).19 Penelitian Lili Suryani membahas fungsi ruqyah sebagai 

media dakwah; jadi tekanan analisisnya bukan pada fungsi ruqyah sebagai 

terapi gangguan mental, meskipun hal itu disinggung dalam uraiannya. Hasil 

penelitian Lili Suryani menunjukkan bahwa ruqyah yang pada hakekatnya 

media dakwah yang efektif. 

Dari lima penelitian yang mengangkat tema terapi gangguan mental 

dengan pendekatan agama yang dikemukan di atas hanya penelitian Lili 

                                                
17 Nunung Sintianti, “Penenganan Kasus Kecemasan melalui Terapi Doa (Studi pada 

Pasien Rumah Sakit Islam Hidayatullah Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan 
Klaijaga 2004. 

18 Ndariasih, “Terapi Zikir untuk Mengatasi Stres (Studi pada Anak Panti Asuhan al-
Falah Borobudur Magelang)”, Skripsi fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2004. 

19 Lilis Suryani, “Ruqyah sebagai Media Dakwah (Studi Kasus Ustadz Arifuddin Ishaq di 
Karangkajen Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2005. 
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Suryani yang membahas masalah ruqyah. Sedangkan empat penelitian lainnya 

tidak berkenan dengan terapi ruqyah. Penelitian Arif Wibisono Adi dan 

penelitian Khoirul Amin membahas terapi gangguan mental dengan shalat, 

penelitian Nunung Sintianti mengambil objek terapi doa, Ndariasih 

mengambil objek terapi zikir. 

Meskipun penelitian Lili Suryani membahas masalah ruqyah, namun 

tekanan analisisnya bukan pada fungsi ruqyah sebagai  terapi gangguan 

mental. Melainkan lebih pada fungsi ruqyah sebagai media dakwah. Karena 

itu, meskipun sama-sama mengangkat masalah terapi ruqyah, penelitian ini 

berbeda dari penelitian Lili Suryani. Sebab pembahasan dan analisis penelitian 

ini berfokus pada terapi ruqyah syar’iyyah sebagai terapi gangguan mental, 

khususnya gangguan mental akibat kerasukan jin, dengan mengangkat dua 

permasalahan pokok, yaitu konsep dasar terapi ruqyah syar’iyyah dan 

pelaksanaan terapi ruqyah syar’iyyah. Dengan demikian, penelitian ini 

merupakan penelitian pertama, setidaknya di lingkungan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yaitu yang membahas dan menganalisis terapi ruqyah syar’iyyah 

dari perspektif psikoterapi. 
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G. Kerangka Teoritik 

1. Konsep tentang Jin 

a. Pengertian 

Dari segi bahasa, kata jin seperti yang dipakai dalam al-Qur'an berarti 

"ketersembunyian" atau "ketertutupan".20 Dengan demikian, secara etimologis 

semua hal yang tersembunyi, yang gaib, dapat disebut sebagai jin. Sedangkan 

dalam istilah agama berdasarkan wawasan al-Qur'an, menurut M. Quraish 

Shihab, jin adalah makhluk ciptaan Allah yang tercipta dari api yang 

mempunyai ciri-ciri dapat melihat manusia, namun manusia tidak dapat 

melihatnya, dapat di planet bumi, maupun diluar planet bumi mampu 

melaksanakan pekerjaan-pekerjaan berat, mampu memahami bahasa manusia, 

dan bisa membisikan rayuannya kepada manusia.21 

Perlu ditegaskan kembali bahwa dalam penelitian ini konsep tentang 

jin dipahami dalam makna yang luas, yang mencakup pula iblis dan setan. Hal 

ini sesuai dengan kenyataan bahwa, menurut M. Quraish Shihab, dalam al-

Qur'an ditemukan lima kata yang sering digunakan untuk menunjukan 

makhluk luas dari jenis jin, yaitu jinn, jann, jinnah, iblis, dan syaithan.22  

Secara teoritis ketiga konsep tersebut sebenarnya mempunyai makna 

yang berbeda. Jin, seperti dijelaskan di atas, adalah makhluk gaib ciptaan 

Allah yang tercipta dari api. Jin itu ada yang taat dan ada pula yang kufur atau 

                                                
20  M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi; Jin, Iblis, Setan dan Malaikat Dalam Wacana 

Al-Qur’an-as-Sunnah, serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Kini (Jakarta: Lentera hati, 2006, 
hlm. 29. 

21 Ibid., hlm. 51-53. 
22 Ibid., hlm. 48 
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membangkang. Jin yang kufur inilah yang disebut iblis.23 jadi, jin ada yang 

muslim dan ada yang kufur; sedangkan iblis semuanya kufur. Sementara itu, 

setan adalah “setiap makhluk yang durhaka, baik dari golongan jin, manusia 

binatang, maupun makhluk lainnya”.24 Bila dinisbahkan kepada golongan jin, 

maka setan adalah identik dengan iblis.25 

b. Dasar Kepercayaan terhadap Jin 

 Kepercayaan terhadap keberadaan jin merupakan bagian dari aqidah 

Islam, yang termasuk dalam kategori kepercayaan terhadap hal yang gaib. 

Dalam al-Qur'an ditegaskan bahwa salah satu ciri dari orang yang bertakwa 

adalah beriman kepada hal-hal yang gaib. Firman Allah: 

  ذلِك الْكِتب لاَريب فِيهِ هدى لِلْمتقِين اَلَّذِين يؤمِنونَ بِالْغيبِ
Terjemahnya: 

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa. (Yaitu) mereka yang beriman kepada yang 
ghaib (QS. Al-Baqarah/2: 2-3)”.26 
 

Sementara itu, dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Muslim, 

Nabi Saw. bersabda: 

ما مِنكُم مِن اَحدٍ اِلاَّ وقَد وكَّلَ بِهِ قَرِينه مِن الْجِن قَالُوا واِياك يارسولَ 
   علَيهِ فَاَسلَم فَلاَ يأْمرنِى اَلاَّ بِحيرٍااللهِ؟ قَالَ اَياي اِلاَّ اَنَّ االلهَ اَعاننىِ

  
 

 

                                                
23 Ibid., hlm. 53. 
24 Wahid Abdus Salam Bali, Membentengi, hlm. 191. 
25 M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi, hlm. 278. 
26 Departemen Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar, 2000)., hlm. 8. 
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Terjemah: 

“Tidak seorangpun diantara kamu kecuali Allah telah menetapkan 
baginya qarin (teman)nya dari jenis jin. Para sahabat bertanya: 
Engkau juga wahai Rasul? Beliau menjawab: Ya, hanya saja Allah 
menganugerahkan rahmatnya kepadaku sehingga aku selamat dari 
godaanya (atau dalam arti yang lain) ia memeluk Islam, maka dia 
tidak mendorong aku kecuali yang baik”.27 
 

Dari uraian singkat di atas dapat dipahami bahwa jin itu benar-benar 

ada. Ia adalah makhluk ciptaan Allah yang bersifat personal, bukan sekedar 

potensi maupun prinsip kejahatan. Jin sebagai makhluk personal inilah yang 

diwajibkan oleh Islam kepada setiap orang mukmin untuk mempercayai 

keberadaanya 

c.  Gangguan Jin atas Manusia 

Jin yang mengganggu manusia adalah tidak hanya dari golongan jin 

yang kufur tetapi juga golongan yang jin muslim. Tetapi meskipun jin yang 

muslim sering mengganggu manusia namun jin yang muslim tidak membuat 

permusuhan yang abadi dengan manuisa. Sedangkan jin yang kufur, yakni 

iblis dan setan, sejak awal sejarah kehidupan manusia telah mencanangkan 

permusuhannya terhadap manusia. Seperti yang dijelaskan dalam al-Qur'an, 

iblis bersama-sama malaikat diperintahkan oleh Allah untuk sujud kepada 

Adam. Para malaikat semuanya bersujud kepada Adam, sementara iblis 

menolak untuk bersujud dengan dalih bahwa dari asal kejadiannya dirinya 

lebih baik dari Adam. Akibat pembangkangan itu, Allah mengusir iblis dari 

surga. Namun iblis meminta kepada Allah agar ia diberi usia panjang sampai 

                                                
27 M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi, hlm. 43. 
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akhir zaman, dan permohonan iblis tersebut dikabulkan oleh Allah) QS. Al-

A'raf/7: 11-15). Dengan pemberian usia panjang itu, iblis kemudian 

menyatakan tekadnya sebagai berikut: 

َ لأَتِينهم مِن بينِ  ثُم مقِيتسالْم اطَكصِر منَّ لَهدلاَقْع َ قَالَ فَبِما اَغْويتنِي
نشكِرِي أَكْثَرِهِم جِدلاَتو ائِلِهِممش نعو انِهِمماَي نعو لْفِهِمخ مِنو هِمدِيأَي  

  
Terjemahnya:  

“Iblis menjawab: ‘Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, 
saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan 
engkau yang lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka dari 
muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. 
Dan engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur 
(taat) (QS. Al-Araf/7: 16-17)”.28 
 

Berdasarkan keterangan al-Qur'an, M. Quraish Shihab mencatat 

bentuk-bentuk godaan atau gangguan jin, iblis, atau setan terhadap manusia 

meliputi: (1) menakut-nakuti manusia dan memerintahkan kepada kekejian, 

(2) merasuk ke dalam diri manusia dan menjadikannya tak tahu arah, (3) 

menggelincirkan manusia melalui amal perbuatan mereka sendiri, (4) menjadi 

sahabat dan pendamping yang buruk bagi manusia (5) menyesatkan manusia, 

(6) menjerumuskan manusia ke dalam kerugian yang nyata, (7) memberikan 

janji palsu (tipuan), (8) menciptakan permusuhan dan kedengkian, (9) 

menghiasi amal buruk manusia, (10) menjadikan manusia lupa, (11) menipu 

manusia, (12) menuntun manusia agar semakin terpuruk, (13) merusak 

hubungan antara saudara, (14) mengajak manusia kufur dan durhaka kepada 

                                                
28 Departemen Agama RI, Al-Quran, hlm. 223 
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Allah, (15) menanamkan pesimisme pada diri manusia, (16) mengajak 

manusia ke neraka, (17) menimpakan kesusahan dan kepayahan dan siksaan 

pada manusia, (18) memanjangkan angan-angan pada manusia, (20) 

mengajarkan sihir kepada manusia, dan (21) menghasut manusia untuk 

berbuat maksiat.29 

Menurut Fazlur Rahman ketika mengomentari ayat di atas dan ayat-

ayat lainya yang senada, jin, iblis, atau setan itu sebenarnya tidak kuat tetapi 

licik dan licin; hanya karena kelemahan, tidak adanya keberanian moral, dan 

tidak adanya kewaspadaan pada diri manusia itulah yang membuat jin, iblis, 

atau setan terlihat sedemikian kuatnya. Dengan kata lain, kekuatan jin, iblis 

atau setan vis-à-vis manusia tergantung pada kelemahan manusia.30 Dalam 

ungkapan Wahid Abdus Salam Bali, kemampuan dan keramah (kehormatan) 

jin itu berada di bawah derajat manusia.31 Itu artinya manusia lebih unggul 

dari jin, namun keunggulan manusia berhadapan dengan godaan jin itu hanya 

fungsional sepanjang manusia tetap menjaga fitrah-nya sebagai mahluk theo-

antropomorfis. 

1. Gangguan Mental Akibat Kerasukan Jin 

a. Pengertian 

Di muka sudah disinggung bahwa Wahid Abdus Salam Bali 

menamakan gangguan mental akibat kerasukan jin itu sebagai penyakit ayan, 

yang dirumuskan sebagai berikut:  

                                                
29 M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi, hlm. 161-162 
30 Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Quran, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 

1996), hlm., 182-184. 
31  Wahid Abdus Salam Bali, Membentengi, hlm. 61 
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Cidera yang terjadi pada otak manusia. Orang yang tertimpa 
penyakit tersebut tidak menyadari apa yang diucapkannya. Karena 
itu, ia tidak bisa mengaitkan apa yang telah diucapkan dengan 
yang akan dikatakannya. Lain dari itu, ia akan dilanda hilang 
ingatan sebagai akibat dari disharmoni susunan syaraf otak. 
Disharmoni ini akan menyebabkan kekacauan gerak penderita. 
Dampaknya, gerak dan perilaku penderita menjadi tidak 
terkontrol. Ia tidak bisa menguasai diri ketika berjalan. Bahkan, 
terkadang ia tidak mampu memperkirakan ayunan langkah atau 
jarak yang tepat untuk kedua kakinya.32 
 
Bila Wahid Abdus Salam Bali menamakan gangguan mental akibat 

kerasukan jin itu sebagai penyakit ayan, Musfir bin Said Az-Zahrani 

menyebutnya sebagai hysteria.33 Namun demikian, pengertian yang 

dirumuskan Az-Zahrani sama persis seperti rumusan Wahid Abdus Salam 

Bali. Keduanya juga sependapat bahwa indikasi gangguan mental akibat 

kerasukan jin tersebut ialah kekacauan dalam ucapan, perilaku, dan pikiran.34 

Berdasarkan pengertian yang dikemukan Wahid Abdus Salam Bali dan 

Musfir bin Said Az-Zahrani dapat dipahami bahwa gangguan mental akibat 

kerasukan jin pada hakekatnya adalah disharmoni dan disfungsi kerja otak 

berupa hilangnya kesadaran dan pikiran yang menyebabkan dalam pikiran, 

ucapan dan perilaku. 

                                                
32 Wahid Abdul salam Bali, Membentengi, hlm. 67. 
33 Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, terj. Sari Narulitas dan Miftahul Jannah 

(Jakarta: Gema Insani, 2005), hlm. 606. Dalam teori Keehatan mental secara umum, histeria 
didefinisikan, antara lain sebagai “gangguan atau disorder psikoneurotikan fungsi psikis, sensoris, 
motoris, vasomotor (syaraf-syaraf yang membesarkan atau mengecilkan pembuluh-pembuluh 
darah), dan alat pencernaan, sebagai produk dari represi terhadap macam-macam konflik dalam 
kehidupan kesadaran. Lihat kartini kartono, Hygiene mental (Bandung: mandar Maju, 1989), hlm. 
96. 

34 Ibid,; Wahid Abdus Salam Bali, Membentengi, hlm. 67.  
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a. Faktor Penyebab Jin Merasuki Tubuh Manusia 

Merasuknya jin ke dalam tubuh manusia, yang berakibat pada 

terjadinya gangguan mental bagi orang yang dirasuki, disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu: 

1) Tertariknya jin laki-laki kepada manusia perempuan atau tertariknya jin 

perempuan kepada manusia laki-laki. 

2) Perbuatan zalim manusia terhadap jin, seperti dengan (secara tak sengaja) 

menyiram jin dengan air panas atau menjatuhi jin dengan benda dari 

tempat ketinggian; jadi faktor balas dendam. 

3) Perbuatan zalim jin terhadap manusia; artinya, jin merasuk tubuh manusia 

tanpa alasan tertentu kecuali hanya karena kezalimannya. Biasanya jin 

merasuk tubuh manusia dalam salah satu di antara empat keadaan: (a) 

kondisi marah yang berlebihan, (b) takut yang berlebihan, (c) bergelimang 

syahwat, dan (d) lupa atau lalai yang berlebihan.35 

b. Cara Merasuk Jin dan Tanda-tandanya 

Jin adalah makhluk ”halus” dalam arti tidak memiliki jasad kasar. Ia 

bagaikan angin yang dapat dengan leluasa masuk dan keluar tubuh manusia. 

Ketika jin merasuk tubuh manusia, tempat yang menjadi terminal utamanya 

adalah otak. Dari otak itulah jin dapat mempengaruhi organ tubuh manusia 

yang disukainya, karena otak merupakan pusat organ tubuh manusia36 

Apabila jin telah merasuk ke dalam tubuh manusia, ia umumnya 

menampakkan simtomatis pada kepribadian orang yang dirasukinya. 

                                                
35 Wahid Abdus Salam Bali, Membentengi, hlm. 104. 
36 Ibid., hlm. 104-105 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

 20 

Mengetahui tanda-tanda merasuknya jin dalam tubuh seseorang merupakan 

langkah sangat penting untuk dapat memberikan terapi yang tepat. Gejala-

gejala yang lahir dari merasuknya jin dalam tubuh seseorang dapat didiagnosis 

pada gejala yang tampak ketika tidur dan gejala yang tampak ketika sadar.37 

c. Jenis-jenis Gangguan Mental Akibat Kerasukan Jin 

Gangguan mental yang diderita seorang pasien akibat kerasukan jin 

dapat mengambil bentuk yang bermacam-macam, tergantung dari intensitas 

merasuknya jin dalam tubuh pasien bersangkutan. Jenis-jenis gangguan 

tersebut dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu: 

1) Gangguan menyeluruh, yakni jin merasuk ke dalam tubuh pasien secara 

keseluruhan, yang ditandai oleh adanya kekejangan urat saraf. 

2) Gangguan sebagian, yakni jin hanya merasuki salah satu bagian, dari 

anggota tubuh pasien; dan penderitaan atau penyakit yang dialami pasien 

hanya dirasakan pada anggota tubuh yang dirasuki, seperti tangan, kaki, 

atau lidah. 

3) Gangguan terus-menerus, yakni jin merasuki tubuh pasien secara terus-

menerus untuk waktu yang lama. 

4) Gangguan temporal, yakni jin merasuki tubuh pasien hanya dalam waktu 

yang singkat, seperti menindih.38 

 

 

 

                                                
37 Ibid., hlm. 106-107. 
38 Musfir bin Said az-Zahrani, Konseling. Hlm 610. 
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2. Terapi Ruqyah Syar’iyyah 

a. Pengertian 

Di muka, dalam penegasan judul telah dikemukan salah satu 

pengertian ruqyah syar’iyyah, yaitu menangkal segala sesuatu (segala macam 

bala’, bencana dan segala bentuk kejahatan ataupuan penyakit) yang dapat 

membahayakan diri manusia dengan berpegang teguh pada al-Qur’an dan as-

Sunnah. pengertian lain tentang ruqyah syar’iyyah menyatakan bahwa ruqyah 

syar’iyyah adalah ”membacakan beberapa ayat dari al-Qur’an, dan surat-surat 

tertentu yang ada hubungan dengan permasalahan, gangguan atau penyakit 

yang dihadapi seseorang”.39 

Dari dua pengertian di atas dapat dipahami bahwa ruqyah syar’iyyah 

adalah suatu terapi gangguan mental dan atau fisik akibat kerasukan jin 

dengan membacakan ayat-ayat tertentu dari al-Quran dan doa-doa yang 

disunnahkan, sesuai dengan tuntutan yang digariskan oleh syari’at Islam. 

b. Dasar Terapi Ruqyah syar’iyyah 

Terapi ruqyah syar’iyyah untuk meyembuhan gangguan atau penyakit 

mental dan atau fisik akibat kerasukan jin dengan membacakan ayat-ayat 

tertentu dari al-Qur’an dan doa-doa yang diajarkan Nabi, bukan saja 

dibenarkan terapi juga dianjurkan.40 Ketika membahas persoalan seputar 

terapi ruqyah syar’iyyah, baik Muhammad bin Shaleh al-’Utsaima maupun 

                                                
39 M Hamdani Bakran adz-Dzaky, Psikoterapi, hlm. 396. 
40  Wahid Abdus Salam Bali, Membentengi, hlm. 91. 
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Muhammad Arifin Ilham,41 merajuk surah al-Isra/17:82 sebagai dasarnya. 

Ayat dimaksud menyatakan sebagai berikut: 

 نالظّلِمِي دزِيلاَ يو نمِنِيؤةٌ لِلْممحرشِفَاءٌ و وا هانِ مالْقُر لُ مِنزننو
  اَلاَّ خسارا

Terjemah: 

Dan kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an itu tidaklah menambahkan 
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian42 

 

Di samping dasar-dasar dari doktrin al-Qur'an, terdapat sejumlah 

hadist yang menjadi dasar keabsahan praktek terapi ruqyah syar'iyyah. Ibn 

'Abbas meriwayatkan bahwa seorang wanita datang membawa anaknya 

kepada Rasul Saw. dan berkata: 

فَمسح رسولُ االلهِ صلى . أَنَّ ابنِى بِهِ جنونُ واَنه يأْخذَه عِند غَدائِنا وعشائِنا
 هفَتفَت الَهعدرِهِ ودص لىع لَّمسهِ ولَيااللهُ ع)ئَاهفِهِ مِثْلَ ) قَيوج مِن جرفَخ

  )رقطنى والبيهفىرواه الدا(الْجر واْلاَسودِ فَشفَى 
Terjemahnya:  

Sesungguhnya, putraku menderita gangguan (gila) yang menimpanya setiap 
kami makan siang atau makan malam. Maka, Rasul Saw. Mengusap dadanya 
dan berdoa untuk kesembuhannya. Ia kemudian muntah dan keluarlah sesuatu 
seperti anjing hitam. Dan sembuhlah ia. (HR. ad-Daruquthni dan al-
Baihanqi).43 

 

Nabi kemudian membuka semua bajunya dari atas sampai bawah lalu 

mengayunkan tangan dan memukulnya, sampai-sampai (kata sang kekek): 

                                                
41 Muhammad Arifin Ilham, Panduan, hlm. 31 
42 Departemen Agama RI, Al-Qur;an, hlm. 437 
43  M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi, hlm. 172-173 
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“saya melihat keputihan kedua ketiak beliau”. Nabi (menghardik sambil) 

berkata: 

  اُخرج يا عدوا اللهِ
Keluarlah wahai musuh allah 

Maka sang kakek berkata: 

  فَاَقْبلَ ينظُر نظْرا لِصحِيحٍ لَيس بِنظْرِ اْلاَولِ
Saya melihat (mata) anak itu memandang dengan pandangan normal, 
bukan seperti pandangan semula ketika ia kesurupan.44 
 
Itulah beberapa dasar normatife dari al-Qur'an dan Sunnah mengenai 

praktek terapi ruqyah syar'iyyah. Terapi ruqyah, dengan demikian merupakan 

terapi mental yang Islami, bukan merupakan praktek perdukunan. 

c. Proses Terapi 

      Proses terapi ruqyah syar’iyyah meliputi tiga tahap atau fase, yaitu fase 

pra-terapi, fase terapi, dan fase pasca-terapi 

1) Fase Pra-Terapi 

Sebelum dilakukan terapi ruqyah syari’yyah, terlebih dahulu perlu 

dilakukan langkah-langkah persiapan, yang meliputi: 

a) Mempersiapkan keadaan dan situasi yang kondusif, dengan 

mengeluarkan gambar dan alat musik dari rumah; demikian pula 

hal-hal yang dapat menghalangi pasien dari pertolongan Allah, 

seperti jimat dan sejenisnya. 

b) Mengosongkan rumah dari hal-hal yang melangar syar’iah, seperti 

laki-laki memakai emas atau wanita bersolek. 

                                                
44 Ibid., hlm. 315-316 
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c) Memberikan pelajaran akidah kepada pasien dan keluarganya, 

hingga meninggalkan ketergantungan hatinya kepada selain Allah. 

d) Menjelaskan perbedaan metode yang dipakai dari cara yang 

dilakukan oleh penyihir atau dukun dengan menerangkan bahwa 

al-Qur’an merupakan penawar bagi penyakit pasien. 

e) Mengadakan diagnosis dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada pasien untuk mengetahui dan meyakinkan gejala-gejala 

yang ada pada pasien. 

f) Terapis, pasien, dan orang-orang yang ada bersama mereka harus 

berwudhu. 

g) Apabila pasienya seorang wanita, terlebih dahulu dirapikan 

pakaiannya agar tidak terbuka ketika proses terapi; dan terapi 

dilakukan dengan ditemani oleh muhrimnya serta tidak ada orang 

lain yang ikut hadir selain muhrimnya. 

h) Terapi memohon pertolongan kepada Allah supaya berkenan 

membantu mengeluarkan penyakit (jin) dari dalam tubuh pasien.45 

2 Fase Terapi 

Fase ini merupakan inti dari pelaksanaan terapi ruqyah syar’iyyah. 

Langkah-langkah pada pelaksanaan terapi ini meliputi: 

a) Terapis meletakkan tangannya pada pasien sambil membaca 

ta’awudz, basmalah, dan ayat-ayat ruqyah secara tartil di dekat 

                                                
45 Ibid., hlm. 611-612; Wahid Abdus Salam Bali, Membentengi, 109-112 
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telinga pasien; setiap memulai membaca ayat yang tidak berurutan 

harus diawali lagi dengan membaca ta’awudz.  

b) Mengidentifikasi kehadiran jin dalam tubuh pasien,  

c) Mengajak jin berbicara, dengan mengajukan beberapa pertanyaan,  

d) Berinteraksi dengan jin yang intinya untuk mengetahui penyebeb 

jin masuk dalam tubuh pasein dan membujuknya supaya keluar.  

e) Menanyakan kepada jin mengenai tempat keluarnya yang tidak 

berbahaya bagi pasien, dan memaksanya supaya keluar melalui 

tempat itu serta mengucapkan salam kepadanya (jika jin itu 

Muslim). 

f) Memastikan keluarnya dari tubuh.46 

3. Fase Pasca-Terapi 

Untuk mewujudkan sebuah terapi tuntas, maka setelah fase terapi 

seperti yang dikemukakan di atas perlu dilanjutkan dengan langkah-langkah 

pasca-terapi, terutama yang dilakukan oleh pasien sendiri. Hal-hal yang harus 

dilakukan oleh pasien sendiri pada fase pasca-terapi guna memujudkan terapi 

atau penyembuhan tuntas, meliputi: 

a) Menjaga sholat berjamaah, berwudu sebelum tidur, membaca ayat 

kursi, dua ayat terakhir surat al-Baqarah, surat al-Ikhlas, al-Falaq, 

an-Nas, dan al-Mulk sebelum tidur; jika tidak dapat membaca al-

Qur’an, cukup dengan mendengarkan melalui rekaman kaset. 

                                                
46 Wahid Abdus Salam Bali, Membentengi, hlm. 120-122 
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b) Usahakan tidak mendengarkan lagu dan musik; juga sebaiknya 

tidak menonton tayangan televisi yang mengandung unsur 

pornografi. 

c) Bergaul dengan orang-orang saleh dan menjauhi orang-orang yang 

dapat membawa keburukan bagi dirinya. 

d) Setelah sholat subuh membaca “La ilaha illahu wahdahu la 

syarikalah wa huwa ‘ala kulli syai’in qadir” (Tiada Tuhan selain 

Allah, tiada sekutu bagi-Nya; kepunyaan-Nya semua kerajaan 

dunia ini dan semua pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala 

sesuatu) sebanyak 100 kali. 

e) Untuk pasien wanita, dianjurkan agar memakai jilbab dan tidak 

bersolek secara berlebihan. 

f) Membaca basmalah setiap akan memulai suatu pekerjaan. 

g) Tidak tidur sendirian selama masih dalam proses terapi. 

h) Mendalami lebih jauh cara membentengi diri dari gangguan jin 

dan setan. 

i) Mengunjungi terapis setelah sebulan lamanya untuk bisa 

dibacakan ruqyah sekali lagi.47 

 Penting dicatat bahwa pelaksanaan terapi tidak selalu bisa diselesaikan 

hanya satu kali, dalam arti satu kali terapi langsung sembuh. Untuk mencapai 

penyembuhan tuntas, kadang-kadang diperlukan beberapa kali terapi. Hal ini 

berkaitan dengan prinsip dasar terapi ruqyah, bahwa kesembuhan pasien tidak 

                                                
47 Ibid., hlm. 614-615; Wahid Abdus Salam Bali, Membentengi, hlm. 123-124 
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hanya bergantung pada bantuan terapi, melainkan juga ditentukan oleh usaha 

dan penghayatan pasien mengikuti preskripsi terapi 

 

H. Metode Penelitian 

3. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kasus. Studi kasus atau penelitian kasus 

adalah suatu penelitian terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu. 

Ditinjau dari wilayahnya, studi kasus hanya meliputi daerah atau subjek yang 

sangat sempit; tetapi ditinjau dari sifatnya, studi kasus lebih mendalam. 

Kesimpulan dalam studi kasus hanya berlaku bagi lembaga yang diteliti.48 

Karena penelitian ini merupakan studi kasus, maka pelaksanaan 

pengumpulan datanya langsung dilakukan di lapangan. Itulah sebabnya jenis 

data yang dibutuhkan dan dihimpun dalam penelitian ini adalah berupa data 

primer. 

Sementara itu, dalam desainya penelitian dirancang sebagai penelitian 

kualitatif. Dengan kata lain, dilihat dari sifatnya, penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Rancangan penelitian ini sebagai penelitian kualilatif 

sesuai dengan jenisnya sebagai studi kasus. Sebab masalah dalam penelitian 

kualitatif, menurut Lexy J. Moleong, bertumpu pada suatu fokus49 

 

 

                                                
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 120. 
49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian: Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 93. 
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4. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikoterapi. Artinya, 

permasalahan dan data hasil penelitian diposisikan, dipahami, dan ditafsirkan 

berdasarkan perspektif teori-teori psikoterapi. 

5.  Subyek dan Objek Penelitian 

a.  Subyek penelitian 

Subjek penelitian ini terdiri dari terapis beserta para stafnya dan pasien-

pasien gangguan mental yang melakukan terapi di Baitur Ruqyah Syar’iyyah 

yang menjadi tempat penelitian. 

b.  Obyek Penelitian 

Objek penelitian ini difokuskan pada dua masalah pokok, yaitu: (1) 

Konsep terapi ruqyah syar’iyyah yang dipraktekkan di Baitur Ruqyah Asy-

Syar’iyyah dan (2) tata cara dan proses terapi ruqyah syar’iyyah yang 

dipraktekkan di Baitul Ruqyah Asy-Syar’iyyah. 

6. Metode  Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan 

pembahasan dan analisis, dalam penelitian ini digunakan metode-metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a.  Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan mengadakan 

pengamatan langsung pada subjek dan objek penelitian.50 Teknik ini 

digunakan, pertama-tama untuk melakukan cross-check atas data yang 

                                                
50 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, teknik (bandung; 

Tarsito, 1994), hlm. 162. 
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diperoleh melalui wawancara dan dokumen. Tetapi metode ini juga digunakan 

untuk memperoleh data yang tidak terekam lewat wawancara dan 

dokumentasi, seperti tentang kondisi lingkungan fisik di Baitur Ruqyah, 

fasilitas di Baitur, kondisi psiko-fisik pasien ketika pertama kali datang ke 

Baitur, serta reaksi psiko-fisik pasien pada saat menjalani terapi ruqyah. 

metode observasi yang digunakan adalah observasi partisipan, yakni peneliti 

turut terlibat dalam kegiatan di Baitur maupun layanan terapi ruqyah 

dilaksanakan di Baitur  

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan 

tanya-jawab tatap muka (langsung) dengan responden atau informan.51 

metode ini digunakan untuk menghimpun data tentang: (1) sejarah Baitur 

ruqyah, yang menjadi lokasi penelitian; (2) layanan Baitur Ruqyah Asy-

Syar’iyyah Kotagede (3) tatacara pelaksanaan ruqyah, yang meliputi tahapan 

atau fase-fase ruqyah dan ayat-ayat yang dibaca dalam terapi ruqyah maupun 

amalan-amalan yang harus dilaksanakan pasien pada pasca-terapi; (4) 

keluhan-keluhan yang dirasakan pasien yang meminta layanan terapis; (5) hal-

hal yang dirasakan pasien dalam proses terapi; dan (6) alasan pasien memilih 

di Baitur lokasi penelitian untuk melakukan terapi.  

Wawancara untuk memperoleh data tentang hal-hal tersebut di atas 

dilakukan dengan pimpinan praktek yang sekaligus terapis, staf-staf Praktek, 

dan pasein terapi. Bentuk wawancara adalah wawancara bebas-terbatas; 

                                                
51 Irawati Singarimbun, “Teknik Wawancara”, dalam Masri Singrimbun dan Sofien 

Effendi (Ed), Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1989), hlm. 192. 
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peneliti hanya menyiapkan dan berbekal tema-tema wawancara, sementara 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dikembangkan dalam proses 

wawancara. Dalam pelaksanaannya, wawancara dilakukan dalam gaya 

percakapan informal. Khusus dalam wawancara dengan para pasien, untuk 

menghindari bias maka sewaktu wawancara tidak dilakukan pencatatan; 

transkripsi hasil wawancara dibuat segera setelah wawancara selesai. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik penghimpunan data dengan membaca dan 

mencatat dokumen-dokumen yang relevan dengan pokok permasalahan 

penelitian.52 Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang ayat –ayat 

ruqyah yang dibaca dalam terapi, nama dan asal daerah pasien, dan hal-hal 

yang mesti dilakukan pasien pada pasca-terapi. Karena itu, dokumen-

dokumen yang menjadi sasaran penelitian meliputi catatan ayat-ayat ruqyah 

yang dibaca, buku daftar tamu, dan brosur amalan pasien pasca-terapi. 

7.  Metode Analisis Data 

Analisis data adalah upaya menata secara sistematis catatan hasil 

wawancara, dokumentasi, dan observasi untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti mengenai kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi 

orang lain.53 Data yang terkumpul pertama-tama disaring, kemudian disusun 

dalam kategori-kategori, dan saling dihubungkan. Melalui proses inilah 

penyimpulan dibuat.54 Dengan demikian, langkah-langkah analisis data 

                                                
52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hlm. 135. 
53 Noeng Muhadjir, Metodologi, hlm. 142. 
54 Matthew B. miles dan A. michel Huberman, Analisis data Kualitatif (Jakarta:UI Press, 

1992), hlm. 15-16. 
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meliputi: (1) Penyaringan data, (2) kategorisasi data, (3) saling 

menghubungkan data, dan (4) penarikan kesimpulan. 

Dalam analisis data dengan langkah-langkah tersebut di atas, digunakan 

metode deskriptif dan analitik. Maksud metode deskriptif adalah menguraikan 

secara teratur realitas fenomena (data) sebagaimana adanya55 Selanjutnya, 

berdasarkan uraian data secara sistematis tersebut kemudian diupayakan untuk 

membangun generalisasi.56 guna menghasilkan konstruk-konstruk teoritis 

mengenai terapi ruqyah syar’iyyah menurut perspektif psikoterapi.57 Langkah 

yang disebut terakhir inilah yang dimaksud dengan penerapan metode analitik. 

Dalam keseluruhan proses analisis data digunakan pola berpikir 

reflektif, yaitu pola berpikir yang prosesnya mondar-mandir antara yang 

empirik dengan yang abstrak.58 Entitas yang empirik adalah data lapangan, 

sementara entitas yang abstrak adalah teori. Itu berarti berpikir reflektif adalah 

suatu pola berpikir yang bergerak secara dialektik antara data dan teori untuk 

menghasilkan konsep abstrak baru (sintesis) berupa kesimpulan akhir hasil 

penelitian. 

 

 

                                                
55 Noeng Muhadjir, Metodologi, hlm. 93. 
56  Ibid., hlm. 178. 
57  Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi (Bandung; Mizan, 1991), 

hlm. 330. 
58 Noeng Muhadjir, Metodologi, hlm. 96. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Penelitian ini mengangkat dua permasalahan pokok yaitu tentang 

konsep dasar ruqyah syar’iyyah dan pelaksanaan terapi ruqyah syar’iyyah di 

Baitur. Dari pembahasan yang dilakukan dalam bab sebelumnya mengenai 

dua permasalahan dimaksud, dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Konsep dasar terapi ruqyah syar’iyyah yang diterima dan dipraktekkan di 

Baitur adalah terapi dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an dan doa-doa 

yang berasal dari Nabi Saw, yang pembacaannya diniatkan sebagai ibadah 

kepada Allah dan dilakukan dengan cara serta asas yang benar, yaitu tanpa 

merusak maknanya, dengan mengkuti adab-adab yang sesuai tuntunan 

syari’ah, dengan penuh ikhlas, dengan mengharapkan ridha-Nya, dan 

dilandaskan pada keyakinan yang kokoh dan bersih bahwa ruqyah adalah 

sekedar wasilah, sedangkan kesembuhan semata-mata datang dari Allah 

Swt. Terapi ruqyah syar’iyyah sebagaimana dimaksud meliputi terapi 

ruqyah gangguan jin dan terapi ruqyah serangan sihir. 

2. Pelaksanaan terapi ruqyah syar’iyyah di Baitur terdiri dari tiga tahap: 

a. Tahap persiapan, yaitu melakukan langkah-langkah pendahuluan 

sebelum melakukan terapi, baik berupa persiapan rutin atau tetap 

(beristigfar, berwudhu, menutup aurat, menyiapkan air perlengkapan 
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ruqyah) maupun persiapan insidental-kondisional (memusnahkan 

benda-benda syirik, memisahkan pasein pria dan wanita, 

memperingatkan jin pengganggu supaya keluar dari tubuh pasien). 

b. Tahap terapi, yaitu pembacaan ayat-ayat dan doa-doa ruqyah yang 

diperdengarkan kepada pasien. Tahap terapi terdiri dari dua sub-tahap, 

yaitu: (1) ruqyah diagnosis yang dilakukan secara massal atau kolektif, 

yang tujuannya untuk mengidentifikasi dan menetapkan jenis penyakit 

yang diderita pasien (gangguan jin atau serangan sihir); dan (2) ruqyah 

penyembuhan yang dilakukan secara individual sesuai dengan jenis 

penyakit pasien, dan inilah terapi inti.  

c. Tahap penguatan, yaitu amalan-amalan yang harus dilakukan pasien 

pasca-terapi inti sebagai tindak lanjut perlakuan ruqyah penyembuhan. 

Terapi tahap penguatan dilakukan secara mandiri oleh pasien di 

rumahnya masing-masing, sesuai yang dituntunkan pihak Baitur 

 

B.  Saran-saran 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam kegiatan penelitian, berikut 

ini direkomendasikan tiga butir sarana sebagai sumbangan pemikiran bagi 

peningkatan layanan terapi ruqyah di Baitur  maupun bagi usaha “pengilmuan 

Islam”. 

1. Saran kepada Baitur Ruqyah  

a. Sistem pendokumentasian daftar pasien yang hanya mencatat nama 

dan  alamat pasien sebaiknya perlu dikembangkan, dengan mencatat 
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pula: (a) jenis kelamin, (b) umur, (c) status pekerjaan, (d) jenis 

penyakit (gangguan jin atau serangan sihir), (e) pengalaman terapi di 

tempat lain, dan (f) untuk pasien melakukan terapi lebih dari satu kali, 

didokumentasikan pula perkembangan kondisi pasien. 

b. Untuk pasien nonmuslim perlu di kembangkan dan di terapkan model 

kebijakan terapi ruqyah yang menghormati sistem keyakinan pasien, 

terutama pada tahap persiapan dan tahap penguatan 

2. Saran kepada Praktisi Ruqyah dan Pakar Psikoterapi 

Terapi ruqyah syar’iyyah yang dipraktekkan selama ini, khususnya di 

Baitur, pada dasarnya bersifat normatif dan karenanya eksklusif; ia belum 

menjadi ilmu dan praktek terapi yang bersifat universal, yang bisa 

dilakukan oleh dan berlaku pada siapa saja batasan agama dan keyakinan. 

Karena itu, ke depan perlu diagendakan pengembangan terapi ruqyah 

menjadi ilmu dan praktek terapi yang universal dan inklusif, yakni ilmu 

dan praktek terapi dari umat Islam untuk kemanusiaan universal, seperti 

kasus yoga dan meditasi yang berasal dari Hindu dan kemudian menjadi 

milik kemanusiaan universal. Inilah hakekat tugas pengilmuan Islam. 

3. Saran kepada Calon Peneliti (penelitian lanjut) 

Penelitian tentang terapi ruqyah masih perlu banyak dilakukan di 

tempat-tempat lain untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman 

mengenai berbagai variasi konsep dan pelaksanaannya sebagai bahan 

untuk mengkonstruksikan teori psikoterapi Islam yang berakar dari 

pengalaman empiris.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

Lampiran I A 
 

AYAT-AYAT RUQYAH UNTUK TERAPI GANGGUAN JIN 
 

1. Surat Al-Fatihah (1): 1-7 

Οó¡ Î0 «! $# Ç≈uΗ÷q§�9 $# ÉΟŠÏm §�9 $# ∩⊇∪ ß‰ôϑys ø9 $# ¬! Å_U u‘ šÏϑn=≈ yèø9 $# ∩⊄∪ Ç≈ uΗ÷q§�9 $# ÉΟŠÏm §�9 $# ∩⊂∪ Å7Î=≈ tΒ ÏΘöθ tƒ É Ïe$!$# ∩⊆∪ 

x‚$ −ƒÎ) ß‰ç7 ÷ètΡ y‚$ −ƒ Î)uρ ÚÏètG ó¡ nΣ ∩∈∪ $ tΡÏ‰÷δ $# xÞ≡ u�Å_Ç9$# tΛÉ)tG ó¡ ßϑø9 $# ∩∉∪ xÞ≡ u� ÅÀ tÏ% ©!$# |Môϑyè÷Ρ r& öΝ Îγø‹ n=tã Î�ö� xî ÅUθ àÒ øóyϑø9 $# 

óΟÎγø‹ n= tæ Ÿω uρ tÏj9 !$āÒ9$# ∩∠∪  

2. Surat Al-Baqarah (2): 1-5 

$Ο!9# ∩⊇∪ y7Ï9≡ sŒ Ü=≈ tG Å6 ø9 $# Ÿω |=÷ƒu‘ ¡ Ïµ‹ Ïù ¡ “ W‰èδ zŠÉ)−F ßϑù=Ïj9 ∩⊄∪ tÏ% ©!$# tβθ ãΖÏΒ ÷σãƒ Í=ø‹ tóø9 $$Î/ tβθãΚ‹ É)ãƒuρ nο4θ n=¢Á9 $# $ ®ÿ ÊΕuρ öΝ ßγ≈ uΖø% y— u‘ 

tβθ à)Ï"Ζãƒ ∩⊂∪ t Ï% ©!$#uρ tβθãΖÏΒ ÷σ ãƒ !$ oÿÏ3 tΑ Ì“Ρé& y7ø‹ s9 Î) !$ tΒuρ tΑ Ì“Ρé& ÏΒ y7Î=ö7 s% Íοt� Åz Fψ $$Î/uρ ö/ãφ tβθ ãΖÏ%θ ãƒ ∩⊆∪ y7Í× ‾≈ s9 'ρ é& 4’n?tã “ W‰èδ ÏiΒ 
öΝ ÎγÎn/§‘ ( y7Í× ‾≈ s9 'ρ é&uρ ãΝ èδ šχθ ßs Î=ø"ßϑø9 $# ∩∈∪  

3. Surat Al-Baqarah (2): 163-164 

ö/ä3 ßγ≈ s9 Î)uρ ×µ≈ s9 Î) Ó‰Ïn≡ uρ ( Hω tµ≈s9 Î) āω Î) uθ èδ ß≈ yϑôm §�9 $# ÞΟŠÏm §�9 $# ∩⊇∉⊂∪ ¨βÎ) ’Îû È, ù=yz ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9$# ÇÚ ö‘ F{ $#uρ É#≈n=ÏG ÷z $# uρ È≅øŠ©9 $# Í‘$ yγ̈Ψ9 $# uρ 

Å7ù=à"ø9 $#uρ  ÉL©9 $# “ Ì� øgrB ’ Îû Ì� ós t7 ø9 $# $ yϑÎ/ ßìx"Ζtƒ }̈ $ ¨Ζ9$# !$tΒ uρ tΑ t“Ρ r& ª! $# zÏΒ Ï!$ yϑ¡¡9$# ÏΒ &!$ ¨Β $uŠôm r' sù Ïµ Î/ uÚ ö‘F{ $# y‰÷èt/ $pκ ÌEöθ tΒ £] t/uρ 

$ pκ�Ïù ÏΒ Èe≅à2 7π −/!# yŠ É#ƒ Î�óÇ s?uρ Ëx≈tƒ Ìh�9$# É>$ys ¡¡9 $# uρ Ì� ¤‚ |¡ßϑø9 $# t ÷t/ Ï!$ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $#uρ ;M≈ tƒ Uψ 5Θöθ s)Ïj9 tβθè=É)÷ètƒ ∩⊇∉⊆∪  

4. Surat Al-Baqarah (2): 255-257 
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ª! $# ÷’Í<uρ š Ï%©!$# (#θãΖtΒ# u Οßγã_ Ì� ÷‚ ãƒ zÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# ’n<Î) Í‘θ –Ψ9$# ( š Ï%©!$# uρ (#ÿρ ã� x"x. ãΝ èδ äτ !$uŠÏ9 ÷ρ r& ßNθ äó≈ ©Ü9 $# Ν ßγtΡθ ã_ Ì� ÷‚ ãƒ 

š∅ÏiΒ Í‘θ–Ψ9$# ’ n<Î) ÏM≈ yϑè=—à9 $# 3 š�Í× ‾≈ s9 'ρ é& Ü=≈ys ô¹ r& Í‘$ ¨Ψ9 $# ( öΝ èδ $ pκ� Ïù šχρ à$ Î#≈ yz ∩⊄∈∠∪  

5. Surat Al-Baqarah (2): 284-286 

°! $tΒ ’ Îû ÏN≡uθ≈ yϑ ¡¡9$# $tΒ uρ ’Îû ÇÚ ö‘F{ $# 3 βÎ)uρ (#ρ ß‰ ö7 è? $tΒ þ’ Îû öΝà6 Å¡à"Ρr& ÷ρ r& çνθà" ÷‚ è? Νä3 ö7 Å™$y⇔ãƒ ÏµÎ/ ª!$# ( ã� Ï" øóu‹ sù 

yϑ Ï9 â!$ t± o„ Ü>Éj‹yèãƒ uρ  tΒ â !$t± o„ 3 ª!$# uρ 4’ n?tã Èe≅à2 & ó x« í�ƒ Ï‰ s% ∩⊄∇⊆∪ ztΒ#u ãΑθß™ §�9$# !$yϑÎ/ tΑ Ì“Ρ é& Ïµø‹ s9Î)  ÏΒ Ïµ În/§‘ 

tβθãΖÏΒ÷σ ßϑ ø9$#uρ 4 <≅ä. z tΒ# u «!$$ Î/ Ïµ ÏFs3 Í× ‾≈ n=tΒ uρ ÏµÎ7çF ä.uρ Ï& Î# ß™ â‘uρ Ÿω ä− Ìh�x" çΡ š ÷t/ 7‰ym r&  ÏiΒ Ï& Î# ß™•‘ 4 (#θ ä9$ s% uρ $ uΖ÷èÏϑy™ 

$ oΨ ÷èsÛ r&uρ ( y7 tΡ# t� ø"äî $oΨ −/u‘ š�ø‹ s9 Î)uρ ç�� ÅÁ yϑø9 $# ∩⊄∇∈∪ Ÿω ß# Ïk=s3 ãƒ ª! $# $ ²¡ø"tΡ āω Î) $ yγyèó™ãρ 4 $ yγs9 $tΒ ôMt6|¡ x. $pκ ö�n=tãuρ $ tΒ ôMt6 |¡ tF ø. $# 3 
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$oΨ −/u‘ Ÿω !$tΡ õ‹Ï{#xσ è? βÎ) !$ uΖŠÅ¡ ®Σ ÷ρ r& $tΡ ù' sÜ÷z r& 4 $oΨ −/ u‘ Ÿω uρ ö≅Ïϑós s? !$ uΖøŠn=tã # \� ô¹ Î) $ yϑx. …çµ tF ù=yϑym ’ n?tã š Ï% ©!$# ÏΒ $ uΖÎ=ö6s% 4 $ uΖ−/u‘ Ÿω uρ 
$ oΨ ù=Ïdϑys è? $ tΒ Ÿω sπs%$ sÛ $oΨs9  Ïµ Î/ ( ß#ôã$# uρ $ ¨Ψtã ö� Ï"øî$#uρ $oΨ s9 !$ uΖôϑym ö‘ $#uρ 4 |MΡr& $uΖ9 s9 öθ tΒ $tΡ ö� ÝÁΡ $$sù ’ n?tã ÏΘöθ s)ø9 $# š Í� Ï"≈x6 ø9 $# ∩⊄∇∉∪  

 
6. Surat Ali Imran (3): 1-10 

$Ο!9# ∩⊇∪ ª! $# Iω tµ≈s9 Î) āω Î) uθ èδ ÷‘y⇔ ø9 $# ãΠθ•‹ s)ø9 $# ∩⊄∪ tΑ ¨“ tΡ š�ø‹ n=tã |=≈tG Å3 ø9 $# Èd, ys ø9 $$ Î/ $ ]% Ïd‰|Á ãΒ $ yϑÏj9 t÷ t/ Ïµ ÷ƒy‰ tƒ tΑt“Ρr&uρ sπ1 u‘öθ −G9 $# 

Ÿ≅‹ ÅgΥ M} $#uρ ∩⊂∪ ÏΒ ã≅ö7 s% “ W‰èδ Ä¨$ ¨Ψ=Ïj9 tΑ t“Ρr&uρ tβ$ s% ö� à"ø9 $# 3 ¨βÎ) t Ï%©!$# (#ρ ã� x"x. ÏM≈tƒ$ t↔Î/ «! $# óΟßγs9 Ò># x‹tã Ó‰ƒ Ï‰x© 3 ª! $# uρ Ö“ƒ Í• tã 

ρ èŒ BΘ$s)ÏFΡ$# ∩⊆∪ ¨βÎ) ©! $# Ÿω 4‘x"øƒs† Ïµ ø‹ n=tã Öó x« ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# Ÿω uρ ’Îû Ï!$ yϑ¡¡9 $# ∩∈∪ uθ èδ “ Ï% ©!$# óΟà2â‘ Èhθ|Á ãƒ ’Îû ÏΘ%tn ö‘ F{$# y# ø‹ x. 

â!$ t±o„ 4 Iω tµ≈ s9 Î) āω Î) uθ èδ â“ƒÍ• yèø9 $# ÞΟŠÅ3 ys ø9$# ∩∉∪ uθ èδ ü“ Ï%©!$# tΑt“Ρr& y7ø‹ n=tã |=≈ tG Å3 ø9$# çµ ÷ΖÏΒ ×M≈ tƒ# u ìM≈yϑs3 øt’Χ £èδ ‘Π é& É=≈tG Å3 ø9$# ã� yz é&uρ 

×M≈ yγÎ7≈ t± tF ãΒ ( $̈Β r' sù t Ï% ©!$# ’Îû óΟÎγÎ/θè=è% ÔM÷ƒy— tβθ ãèÎ6®K uŠsù $tΒ tµ t7≈t± s? çµ ÷ΖÏΒ u!$ tóÏG ö/$# Ïπ uΖ÷G Ï"ø9 $# u!$ tóÏG ö/$# uρ Ï&Î#ƒÍρ ù' s? 3 $ tΒuρ ãΝn=÷ètƒ ÿ… ã&s#ƒÍρ ù' s? āω Î) 
ª! $# 3 tβθã‚Å™≡§�9$# uρ ’ Îû ÉΟ ù= Ïèø9$# tβθä9θà)tƒ $ ¨ΖtΒ#u Ïµ Î/ @≅ä. ô ÏiΒ Ï‰ΖÏã $uΖÎn/ u‘ 3 $tΒuρ ã� ©. ¤‹tƒ HωÎ) (#θä9'ρ é& É=≈t6 ø9F{ $# ∩∠∪ $oΨ−/ u‘ Ÿω 

ùøÌ“ è? $oΨ t/θè=è% y‰÷èt/ øŒ Î) $oΨoK ÷ƒ y‰yδ ó= yδuρ $uΖs9 ÏΒ y7Ρà$ ©! ºπyϑ ômu‘ 4 y7̈Ρ Î) |MΡr& Ü>$ ¨δuθø9$# ∩∇∪ !$oΨ −/u‘ y7 ¨Ρ Î) ßìÏΒ$ y_ Ä¨$ ¨Ψ9$# 

5ΘöθuŠ Ï9 āω |=÷ƒ u‘ Ïµ‹Ïù 4 āχÎ) ©!$# Ÿω ß#Î=÷‚ ãƒ yŠ$yèŠ Ïϑø9 $# ∩∪ ¨β Î) š Ï%©! $# (#ρ ã� x" x. s9 š_Í_ øóè? óΟ ßγ ÷Ψtã óΟ ßγä9≡ uθøΒ r& Iωuρ 
Ο èδß‰≈s9÷ρ r& zÏiΒ «! $# $\↔ø‹ x© ( y7 Í× ‾≈s9'ρ é& uρ öΝ èδ ßŠθè% uρ Í‘$̈Ψ9$# ∩⊇⊃∪  

7. Surat Ali Imran (3): 18-19 

y‰Îγx© ª!$# … çµ ‾Ρ r& Iω tµ≈ s9 Î) āω Î) uθ èδ èπ s3 Í× ‾≈ n=yϑø9 $# uρ (#θ ä9 'ρé&uρ ÉΟù=Ïèø9 $# $ JϑÍ← !$s% ÅÝ ó¡ É)ø9 $$ Î/ 4 Iω tµ≈ s9Î) āω Î) uθ èδ â“ƒ Í–yêø9 $# ÞΟŠÅ6 y⇔ ø9 $# ∩⊇∇∪ ¨βÎ) 
š Ïe$!$# y‰Ψ Ïã «! $# ÞΟ≈ n=ó™M}$# 3 $ tΒ uρ y# n=tF ÷z $# š Ï% ©!$# (#θè?ρ é& |=≈tG Å3 ø9 $# āω Î) .ÏΒ Ï‰÷èt/ $tΒ ãΝ èδ u!%ỳ ÞΟù=Ïèø9 $# $J‹ øót/ óΟßγoΨ ÷� t/ 3 tΒ uρ 

ö� à"õ3 tƒ ÏM≈ tƒ$ t↔Î/ «! $# �χÎ*sù ©! $# ßìƒÎ� |� É>$|¡ Ïtø:$# ∩⊇∪   

8. Surat An-Nisa (4): 56 

¨βÎ) tÏ% ©!$# (#ρ ã� x"x. $uΖÏG≈ tƒ$t↔Î/ t∃ôθ y™ öΝ Íκ�Î=óÁ çΡ # Y‘$ tΡ $ yϑ‾=ä. ôMpg¾Ö mΩ Ν èδ ßŠθ è=ã_ öΝ ßγ≈ uΖø9 £‰t/ # �Šθ è=ã_ $ yδ u� ö�xî (#θ è%ρ ä‹u‹ Ï9 z># x‹yèø9 $# 3 āχÎ) 

©! $# tβ% x. #¹“ƒÍ• tã $ VϑŠÅ3 ym ∩∈∉∪  

9. Surat Al-Maidah (5): 72-76 

ô‰s)s9 t� x"Ÿ2 š Ï% ©!$# (#þθ ä9$s% āχÎ) ©! $# uθ èδ ßxŠÅ¡ yϑø9 $# ßø⌠$# zΟtƒó� tΒ ( tΑ$ s%uρ ßxŠÅ¡ yϑø9 $# û Í_t7≈ tƒ Ÿ≅ƒÏℜu� ó� Î) (#ρß‰ç6 ôã$# ©! $# ’ În1u‘ 
öΝ à6 −/u‘ uρ ( … çµ ‾ΡÎ) tΒ õ8 Î�ô³ ç„ «! $$ Î/ ô‰s)sù tΠ§� ym ª! $# Ïµ ø‹ n=tã sπ ¨Ψ yf ø9 $# çµ1uρ ù' tΒuρ â‘$̈Ψ9$# ( $tΒ uρ šÏϑÎ=≈ ©à=Ï9 ôÏΒ 9‘$ |ÁΡr& ∩∠⊄∪ ô‰s)©9 

t� x"Ÿ2 t Ï% ©!$# (# þθ ä9$s% āχÎ) ©! $# ß] Ï9$ rO 7π sW≈ n=rO ¢ $ tΒ uρ ôÏΒ >µ≈s9 Î) Hω Î) ×µ≈ s9 Î) Ó‰Ïn≡ uρ 4 βÎ)uρ óΟ©9 (#θ ßγtG⊥tƒ $£ϑtã šχθ ä9θ à)tƒ £¡¡ yϑu‹s9 

š Ï% ©!$# (#ρ ã� x"x. óΟßγ÷Ψ ÏΒ ëU#x‹tã íΟŠÏ9 r& ∩∠⊂∪ Ÿξ sù r& šχθ ç/θ çG tƒ †n<Î) «! $# … çµ tΡρ ã� Ï"øótG ó¡ o„ uρ 4 ª!$# uρ Ö‘θ à"xî ÒΟ‹ Ïm §‘ ∩∠⊆∪ $ ¨Β 
ßxŠÅ¡ yϑø9 $# Ú∅ö/$# zΟtƒ ö� tΒ āω Î) ×Αθ ß™u‘ ô‰s% ôMn=yz ÏΒ Ï&Î# ö7 s% ã≅ß™”�9 $# … çµ•Β é&uρ ×πs)ƒÏd‰Ï¹ ( $ tΡ%Ÿ2 ÈβŸξ à2ù' tƒ tΠ$yè©Ü9 $# 3 ö� ÝàΡ $# 
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y# ø‹Ÿ2 ÚÎit6 çΡ ÞΟßγs9 ÏM≈ tƒFψ $# ¢ΟèO ö� ÝàΡ $# 4† ‾Τ r& šχθ ä3 sù ÷σ ãƒ ∩∠∈∪ ö≅è% šχρ ß‰ç7 ÷ès?r& ÏΒ Âχρ ßŠ «! $# $tΒ Ÿω à7Î=ôϑtƒ öΝ à6s9 

#u� ŸÑ Ÿω uρ $Yèø"tΡ 4 ª! $#uρ uθ èδ ßìŠÏϑ¡¡9 $# ãΛÎ=yèø9 $# ∩∠∉∪   

10. Surat Al-A’raf (7): 54-56 

āχÎ) ãΝ ä3 −/ u‘ ª! $# “ Ï% ©!$# t, n=y{ ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9 $# uÚ ö‘ F{ $# uρ ’ Îû Ïπ −G Å™ 5Θ$ −ƒr& §Ν èO 3“ uθ tGó™$# ’ n?tã Ä¸ ó÷yêø9 $#  Å´ øóãƒ Ÿ≅ø‹ ©9 $# u‘$pκ ¨]9 $# … çµ ç7 è=ôÜtƒ 

$ZW� ÏWym }§ ôϑ¤±9 $#uρ t� yϑs)ø9 $# uρ tΠθ àf ‘Ζ9 $#uρ ¤N≡ t� ¤‚ |¡ãΒ ÿÍνÍ÷ö∆r' Î/ 3 Ÿω r& ã&s! ß, ù=sƒø:$# â÷ö∆F{ $#uρ 3 x8u‘$t6 s? ª! $# �> u‘ tÏΗs>≈ yèø9 $# ∩∈⊆∪ (#θ ãã÷Š $# öΝ ä3 −/ u‘ 

% Yæ•� |Ø n@ ºπuŠø"äz uρ 4 …çµ ‾ΡÎ) Ÿω �=Ïtä† š Ï‰tF ÷èßϑø9 $# ∩∈∈∪ Ÿω uρ (#ρ ß‰Å¡ ø"è? † Îû ÇÚ ö‘ F{$# y‰÷èt/ $yγÅs≈ n=ô¹ Î) çνθ ãã÷Š $#uρ $ ]ùöθ yz $ �èyϑsÛ uρ 4 ¨βÎ) 
|MuΗ÷qu‘ «! $# Ò=ƒ Ì� s% š∅ÏiΒ tÏΖÅ¡ ós ßϑø9 $# ∩∈∉∪  

11. Surat Maryam (19): 68-72 

š�În/u‘ uθ sù öΝ ßγ‾Ρu� à³ós oΨ s9 t ÏÜ≈ u‹ ¤±9$# uρ ¢ΟèO óΟßγ‾Ρu� ÅØ ós ãΖs9 tΑöθ ym tΛ ©yγy_ $wŠÏW Å_ ∩∉∇∪ §Ν èO �∅tãÍ”∴ oΨs9 ÏΒ Èe≅ä. >π yè‹ Ï© öΝ åκ š‰r& ‘‰x© r& 

’ n?tã Ç≈ uΗ÷q§�9 $# $|‹ ÏG Ïã ∩∉∪ §Ν èO ßós uΖ s9 ãΝn=÷ær& t Ï% ©!$$ Î/ öΝ èδ 4’n<÷ρ r& $ pκÍ5 $|‹Î=Ï¹ ∩∠⊃∪ βÎ)uρ óΟä3ΖÏiΒ āω Î) $ yδ ßŠ Í‘# uρ 4 tβ%x. 4’ n?tã y7În/ u‘ $ Vϑ÷Fym 

$wŠÅÒ ø)̈Β ∩∠⊇∪ §Ν èO Édf uΖçΡ tÏ% ©!$# (#θs)̈?$# â‘ x‹tΡ̈ρ šÏϑÎ=≈ ©à9 $# $ pκ�Ïù $wŠÏW Å_ ∩∠⊄∪   

12. Surat Al Mu’minun (23): 115-118 

óΟçF ö7 Å¡ ys sù r& $yϑ‾Ρr& öΝ ä3≈ oΨ ø)n=yz $ ZW t7 tã öΝ ä3 ‾Ρ r&uρ $uΖøŠs9 Î) Ÿω tβθ ãèy_ ö� è? ∩⊇⊇∈∪ ’n?≈ yètG sù ª! $# à7Î=yϑø9 $# ‘, ys ø9 $# ( Iω tµ≈ s9 Î) āω Î) uθ èδ �> u‘ Ä¸ ö� yèø9 $# 

ÉΟƒÌ� x6 ø9 $# ∩⊇⊇∉∪ tΒuρ äí ô‰tƒ yìtΒ «! $# $ �γ≈ s9 Î) t� yz# u Ÿω z≈ yδ ö� ç/ … çµ s9 Ïµ Î/ $yϑ‾ΡÎ*sù … çµ ç/$|¡ Ïm y‰ΖÏã ÿÏµ În/ u‘ 4 … çµ ‾ΡÎ) Ÿω ßx Î=ø"ãƒ tβρ ã� Ï"≈ s3 ø9 $# 

∩⊇⊇∠∪ ≅è% uρ Éb> §‘ ö� Ï"øî$# óΟym ö‘ $# uρ |MΡr&uρ ç� ö�yz tÏΗ¿q≡ §�9$# ∩⊇⊇∇∪   

13. Surat An-Naml (27): 30-31 

… çµ ‾ΡÎ) ÏΒ z≈ yϑø‹ n=ß™ … çµ ‾Ρ Î)uρ ÉΟó¡ Î0 «! $# Ç≈ yϑôm §�9 $# ÉΟŠÏm §�9 $# ∩⊂⊃∪ āω r& (#θ è=÷ès? ¥’n?tã ’ ÎΤθè? ù&uρ t ÏϑÎ=ó¡ ãΒ ∩⊂⊇∪  

14. Surat Ash-Shaffat (37): 1-10 

ÏM≈ ¤"‾≈ ¢Á9 $#uρ $ y"|¹ ∩⊇∪ ÏN≡ t� Å_≡̈“9 $$sù # \� ô_ y— ∩⊄∪ ÏM≈ uŠÎ=≈ −G9 $$sù #�� ø.ÏŒ ∩⊂∪ ¨βÎ) ö/ä3 yγ≈ s9 Î) Ó‰Ïn≡ uθ s9 ∩⊆∪ �>§‘ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ $ tΒuρ 

$yϑåκ s] ÷� t/ �U u‘ uρ É−Ì�≈ t± yϑø9 $# ∩∈∪ $‾Ρ Î) $ ¨Ζ−ƒy— u!$ uΚ¡¡9$# $ u‹ ÷Ρ‘‰9 $# >π uΖƒ Ì“ Î/ É=Ï.#uθ s3 ø9 $# ∩∉∪ $ Zàø"Ïm uρ ÏiΒ Èe≅ä. 9≈ sÜø‹ x© 7ŠÍ‘$ ¨Β ∩∠∪ āω 
tβθ ãè£ϑ¡¡ o„ ’ n<Î) Z∼yϑø9 $# 4’n?ôãF{ $# tβθ èù x‹ø)ãƒuρ ÏΒ Èe≅ä. 5=ÏΡ% ỳ ∩∇∪ # Y‘θ ãm ßŠ ( öΝ çλ m;uρ Ò># x‹tã ë=Ï¹#uρ ∩∪ āω Î) ôtΒ y# ÏÜyz sπ x"ôÜsƒø:$# 

… çµ yèt7 ø? r' sù Ò>$pκ Å− Ò=Ï%$ rO ∩⊇⊃∪   

15. Surat Ad-Dukhan (44): 43-56 

āχÎ) |N t� yf x© ÏΘθ —% ¨“9 $# ∩⊆⊂∪ ãΠ$ yèsÛ ÉΟŠÏO F{ $# ∩⊆⊆∪ È≅ôγßϑø9 $% x. ’Í?øótƒ ’Îû ÈβθäÜç7 ø9 $# ∩⊆∈∪ Ç’ø?tóx. ÉΟŠÏϑys ø9 $# ∩⊆∉∪ çνρ ä‹è{ çνθ è=ÏG ôã$$ sù 4’ n<Î) 
Ï!# uθ y™ ÉΟŠÅs pgø: $# ∩⊆∠∪ §Ν èO (#θ ™7 ß¹ s−öθ sù  Ïµ Å™ù&u‘ ôÏΒ É># x‹tã ÉΟŠÏϑys ø9 $# ∩⊆∇∪ ø−èŒ š�̈ΡÎ) |MΡ r& â“ƒÍ“ yèø9 $# ãΛq Ì� x6 ø9 $# ∩⊆∪ ¨βÎ) # x‹≈yδ $ tΒ 
ΟçFΖä.  Ïµ Î/ tβρ ç� tIôϑs? ∩∈⊃∪ ¨βÎ) tÉ)−F ãΚ ø9 $# ’ Îû BΘ$s)tΒ &ÏΒ r& ∩∈⊇∪ ’Îû ;M≈ ¨Ζy_ 5χθ ã‹ ããuρ ∩∈⊄∪ tβθ Ý¡ t6ù=tƒ ÏΒ < ß̈‰Ζß™ 5−u� ö9tG ó™Î)uρ 

šÎ=Î7≈ s)tG •Β ∩∈⊂∪ y7Ï9≡ x‹Ÿ2 Ν ßγ≈ oΨ ô_ ¨ρ y— uρ A‘θçt¿2 &Ïã ∩∈⊆∪ tβθ ããô‰tƒ $ yγŠÏù Èe≅ä3 Î/ >π yγÅ3≈ sù šÏΖÏΒ# u ∩∈∈∪ Ÿω šχθ è%ρ ä‹tƒ 

$yγŠÏù šV öθ yϑø9 $# āω Î) sπ s?öθ yϑø9 $# 4’ n<ρ W{ $# ( óΟßγ9 s% uρ uρ z># x‹tã ÉΟŠÅs pgø:$# ∩∈∉∪  
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16. Surat Al-Ahqaf (46): 29-32 

øŒ Î)uρ !$oΨ øù u�|À y7ø‹ s9 Î) # \�x"tΡ zÏiΒ ÇdÉf ø9 $# šχθ ãèÏϑtG ó¡ o„ tβ# uö� à)ø9 $# $£ϑn=sù çνρ ç� |Ø ym (# þθ ä9$ s% (#θçF ÅÁΡr& ( $£ϑn=sù zÅÓ è% (#öθ ©9uρ 4’ n<Î) ΟÎγÏΒöθ s% 

zƒÍ‘ É‹Ψ •Β ∩⊄∪ (#θ ä9$ s% !$oΨ tΒ öθs)≈ tƒ $ ‾ΡÎ) $ oΨ ÷èÏϑy™ $ �7≈ tF Å2 tΑ Ì“Ρé& .ÏΒ Ï‰÷èt/ 4 y›θ ãΒ $ ]% Ïd‰|Á ãΒ $ yϑÏj9 t ÷t/ Ïµ ÷ƒy‰tƒ ü“Ï‰öκ u‰ ’ n<Î) Èd, ys ø9$# 4’ n<Î)uρ 

9,ƒÌ� sÛ 8Λ É)tG ó¡ •Β ∩⊂⊃∪ !$ uΖtΒ öθ s)≈ tƒ (#θ ç7ŠÅ_ r& zÅç#yŠ «! $# (#θ ãΖÏΒ# uuρ  Ïµ Î/ ö� Ï"øótƒ Ν à6 s9 ÏiΒ ö/ä3 Î/θ çΡ èŒ Ν ä. ö� Ågä† uρ ôÏiΒ A># x‹tã 5ΟŠÏ9 r& ∩⊂⊇∪ 

tΒuρ āω ó=Ågä† z Åç# yŠ «! $# }§ øŠn=sù 9“ Éf ÷èßϑÎ/ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# }§øŠs9 uρ … çµ s9 ÏΒ ÿ Ïµ ÏΡρ ßŠ â!$ u‹ Ï9 ÷ρ r& 4 š�Í× ‾≈s9 'ρ é& ’Îû 9≅≈ n=|Ê AÎ7 •Β ∩⊂⊄∪  

 
  

17. Surat Ar-Rahman (55): 33-36 

u�|³÷èyϑ≈ tƒ Çd Ågø: $# Ä§ΡM} $# uρ ÈβÎ) öΝ çF÷èsÜ tG ó™$# β r& (#ρ ä‹ à"Ζs? ô ÏΒ Í‘$sÜø% r& ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9$# ÇÚö‘F{ $#uρ (#ρ ä‹ à"Ρ$$sù 4 Ÿω šχρ ä‹à"Ζs? 

āωÎ) 9≈ sÜù= Ý¡Î0 ∩⊂⊂∪ Äd“r'Î7 sù ÏIω# u $ yϑä3 În/ u‘ Èβ$ t/Éj‹s3 è? ∩⊂⊆∪ ã≅y™ö� ãƒ $yϑä3 ø‹ n= tã Ôâ# uθ ä© ÏiΒ 9‘$‾Ρ Ó¨$ ptéΥ uρ Ÿξ sù Èβ#u� ÅÇ tG⊥s? ∩⊂∈∪ 

Äd“ r' Î7 sù ÏIω#u $ yϑä3 În/u‘ Èβ$ t/Éj‹s3 è? ∩⊂∉∪   

18. Surat Al-Hasyr (59): 21-24 

öθ s9 $ uΖø9t“Ρ r& # x‹≈ yδ tβ#uö� à)ø9 $# 4’n?tã 9≅t6 y_ … çµ tF ÷ƒ r&t� ©9 $YèÏ±≈ yz % YæÏd‰|Á tF •Β ôÏiΒ Ïπ uŠô± yz «! $# 4 š�ù=Ï?uρ ã≅≈ sV øΒF{ $# $ pκ æ5Î� ôØ tΡ Ä¨$̈Ζ=Ï9 óΟßγ‾=yès9 

šχρ ã� ©3 x"tG tƒ ∩⊄⊇∪ uθèδ ª! $# “ Ï%©!$# Iω tµ≈ s9 Î) āω Î) uθèδ ( ÞΟÎ=≈ tã É=ø‹ tóø9 $# Íοy‰≈ yγ¤±9$# uρ ( uθ èδ ß≈ oΗ÷q§�9 $# ÞΟŠÏm §�9 $# ∩⊄⊄∪ uθ èδ ª! $# ” Ï%©!$# Iω 
tµ≈s9 Î) āωÎ) uθèδ à7Î= yϑ ø9$# â¨ρ‘‰à) ø9$# ãΝ≈ n=¡¡9$# ßÏΒ ÷σßϑø9$# Ú∅ Ïϑ ø‹ yγßϑ ø9$# â“ƒ Í“yèø9 $# â‘$ ¬6 yfø9 $# ç�Éi9x6 tG ßϑ ø9$# 4 z≈ ysö6 ß™ «! $# $ £ϑtã 

šχθà2Î�ô³ç„ ∩⊄⊂∪ uθèδ ª!$# ß,Î=≈ y‚ ø9$# ä— Í‘$ t7 ø9$# â‘Èhθ|Á ßϑø9 $# ( ã& s! â !$yϑ ó™ F{ $# 4 o_ó¡ßs ø9$# 4 ßxÎm7 |¡ç„ … çµ s9 $tΒ ’Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9$# 

ÇÚö‘F{ $#uρ ( uθèδ uρ â“ƒÍ• yèø9 $# ÞΟŠÅ3 ptø: $# ∩⊄⊆∪   

19. Surat Al-Jin (72): 1-9 

ö≅è% zÇrρ é& ¥’ n<Î) çµ ‾Ρr& yìyϑtG ó™$# Ö� x"tΡ zÏiΒ ÇdÅgø:$# (#þθ ä9$ s)sù $‾ΡÎ) $oΨ ÷èÏÿ xœ $ºΡ# uö� è% $ Y7 pgx” ∩⊇∪ ü“Ï‰öκ u‰ ’n<Î) Ï‰ô© ”�9 $# $̈ΖtΒ$ t↔sù  Ïµ Î/ ( s9 uρ x8 Î�ô³ rΣ 

!$uΖÎn/ t� Î/ # Y‰tn r& ∩⊄∪ … çµ ‾Ρr&uρ 4’ n?≈yès? ‘‰ỳ $uΖÎn/ u‘ $ tΒ x‹sƒªB$# Zπ t7 Ås≈|¹ Ÿω uρ #V$ s!uρ ∩⊂∪ … çµ ‾Ρr&uρ šχ% x. ãΑθ à)tƒ $uΖåκ�Ï"y™ ’ n?tã «! $# $ VÜsÜx© 

∩⊆∪ $‾Ρ r&uρ !$̈ΨuΖ sß βr& ©9 tΑθ à)s? ß§ΡM}$# ÷Ågø: $# uρ ’n?tã «! $# $\/ É‹x. ∩∈∪ … çµ ‾Ρ r&uρ tβ% x. ×Α% ỳ Í‘ zÏiΒ Ä§ΡM}$# tβρ èŒθãètƒ 5Α% ỳ Ì� Î/ zÏiΒ ÇdÅgø:$# 

öΝ èδρ ßŠ# t“ sù $Z)yδ u‘ ∩∉∪ öΝ åκ ¨Ξ r&uρ (#θ ‘Ζsß $ yϑx. ÷Λ äΨ oΨsß βr& ©9 y] yèö7 tƒ ª! $# # Y‰tn r& ∩∠∪ $ ‾Ρr&uρ $ oΨ ó¡yϑs9 u!$yϑ¡¡9 $# $yγ≈ tΡô‰ỳ uθ sù ôMy∞ Î=ãΒ $ U™t� ym 

# Y‰ƒÏ‰x© $Y7 åκ à−uρ ∩∇∪ $‾Ρr&uρ $̈Ζä. ß‰ãèø)tΡ $ pκ ÷]ÏΒ y‰Ïè≈ s)tΒ Æìôϑ¡¡=Ï9 ( yϑsù ÆìÏϑtG ó¡ o„ tβFψ$# ô‰Ågs† …çµ s9 $\/$ pκ Å− # Y‰|¹ §‘ ∩∪   

20. Surat Al-Ikhlas (112): 1-4 

ö≅è% uθ èδ ª! $# î‰ym r& ∩⊇∪ ª! $# ß‰yϑ¢Á9 $# ∩⊄∪ öΝs9 ô$Î# tƒ öΝ s9 uρ ô‰s9θãƒ ∩⊂∪ öΝs9 uρ ä3 tƒ … ã&©! #�θ à"à2 7‰ym r& ∩⊆∪   

21. Surat Al-Falaq (113): 1-5 

ö≅è% èŒθããr& Éb> t� Î/ È, n=x"ø9 $# ∩⊇∪ ÏΒ Îh� Ÿ° $ tΒ t, n=y{ ∩⊄∪ ÏΒ uρ Îh� Ÿ° @, Å™% yñ # sŒÎ) |=s% uρ ∩⊂∪ ÏΒuρ Ìh� x© ÏM≈ sV≈ ¤"̈Ζ9 $# † Îû Ï‰s)ãèø9 $# ∩⊆∪ ÏΒ uρ 

Ìh� x© >‰Å™%tn #sŒ Î) y‰|¡ ym ∩∈∪  
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22. Surat An-Nas (114): 1-6 

ö≅è% èŒθ ããr& Éb> t� Î/ Ä¨$ ¨Ψ9 $# ∩⊇∪ Å7Î= tΒ Ä¨$ ¨Ψ9 $# ∩⊄∪ Ïµ≈ s9 Î) Ä¨$ ¨Ψ9$# ∩⊂∪ ÏΒ Ìh� x© Ä¨#uθ ó™uθø9 $# Ä¨$ ¨Ψ sƒø: $# ∩⊆∪ “ Ï% ©!$# â È̈θ ó™uθ ãƒ † Îû 

Í‘ρ ß‰ß¹ ÄZ$ ¨Ψ9 $# ∩∈∪ zÏΒ Ïπ ¨Ψ Éf ø9 $# Ä¨$ ¨Ψ9 $# uρ ∩∉∪   

 
Lampiran II A  

 
AYAT-AYAT RUQYAH UNTUK TERAPI SERANGAN SIHIR 

 
1. Surat Al-Fatihah (1): 1-7 

Οó¡ Î0 «! $# Ç≈uΗ÷q§�9 $# ÉΟŠÏm §�9 $# ∩⊇∪ ß‰ôϑys ø9 $# ¬! Å_U u‘ šÏϑn=≈ yèø9 $# ∩⊄∪ Ç≈ uΗ÷q§�9 $# ÉΟŠÏm §�9 $# ∩⊂∪ Å7Î=≈ tΒ ÏΘöθ tƒ É Ïe$!$# ∩⊆∪ 

x‚$ −ƒÎ) ß‰ç7 ÷ètΡ y‚$ −ƒ Î)uρ ÚÏètG ó¡ nΣ ∩∈∪ $ tΡÏ‰÷δ $# xÞ≡ u�Å_Ç9$# tΛÉ)tG ó¡ ßϑø9 $# ∩∉∪ xÞ≡ u� ÅÀ tÏ% ©!$# |Môϑyè÷Ρ r& öΝ Îγø‹ n=tã Î�ö� xî ÅUθ àÒ øóyϑø9 $# 

óΟÎγø‹ n= tæ Ÿω uρ tÏj9 !$āÒ9$# ∩∠∪  

2. Surat Al-Baqarah (2): 102-103 

(#θ ãèt7 ¨? $#uρ $tΒ (#θ è=÷G s? ßÏÜ≈ u‹ ¤±9$# 4’n?tã Å7ù=ãΒ z≈ yϑø‹ n=ß™ ( $tΒ uρ t� x"Ÿ2 ß≈ yϑø‹ n=ß™ £Å3≈ s9uρ š ÏÜ≈ u‹ ¤±9$# (#ρ ã�x" x. tβθßϑÏk=yèãƒ }̈ $ ¨Ψ9$# t� ós Åb¡9$# 

!$ tΒuρ tΑ Ì“Ρé& ’ n?tã È ÷ x6 n=yϑ ø9$# Ÿ≅Î/$ t6 Î/ |Nρã�≈yδ šVρã�≈ tΒ uρ 4 $tΒ uρ Èβ$yϑ Ïk=yèãƒ ô ÏΒ >‰ tnr& 4 ®Lym Iωθà) tƒ $ yϑ‾Ρ Î) ß øtwΥ ×π oΨ÷G Ïù Ÿξsù ö� à" õ3s? 

( tβθßϑ‾= yètGuŠ sù $yϑßγ ÷ΨÏΒ $ tΒ šχθè% Ìh� x"ãƒ Ïµ Î/ t÷ t/ Ï ö� yϑ ø9$# Ïµ Å_ ÷ρy—uρ 4 $tΒ uρ Ν èδ tÍh‘!$ŸÒ Î/ ÏµÎ/ ô ÏΒ >‰ym r& āωÎ) Èβ øŒÎ* Î/ «!$# 4 
tβθçΗ©>yètG tƒ uρ $ tΒ öΝ èδ”� àÒtƒ Ÿωuρ öΝ ßγãèx"Ζtƒ 4 ô‰s)s9 uρ (#θßϑ Î=tã Çyϑ s9 çµ1u�tIô© $# $ tΒ … çµs9 ’Îû Íοt� Åz Fψ$# ï∅ÏΒ 9,≈ n=yz 4 š[ø♥ Î6 s9uρ $tΒ 

(#÷ρ t� x© ÿ Ïµ Î/ öΝ ßγ|¡ à"Ρr& 4 öθ s9 (#θçΡ$ Ÿ2 šχθ ßϑn=ôètƒ ∩⊇⊃⊄∪ öθ s9 uρ óΟßγ‾Ρ r& (#θ ãΖtΒ#u (# öθ s)̈? $#uρ ×π t/θ èV yϑs9 ôÏiΒ Ï‰Ψ Ïã «! $# ×� ö�yz ( öθ ©9 (#θ çΡ% x. šχθ ßϑn=ôètƒ 

∩⊇⊃⊂∪  

3. Surat Al-Baqarah (2): 255-257 

ª! $# Iω tµ≈ s9 Î) āω Î) uθ èδ ÷ y∏ø9 $# ãΠθ •‹ s)ø9 $# 4 Ÿω … çνä‹è{ù' s? ×π uΖÅ™ Ÿω uρ ×Πöθ tΡ 4 … çµ ©9 $tΒ ’Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# $ tΒ uρ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# 3 tΒ #sŒ “ Ï% ©!$# ßìx"ô±o„ 

ÿ… çνy‰Ψ Ïã āω Î)  Ïµ ÏΡøŒ Î*Î/ 4 ãΝn=÷ètƒ $tΒ š÷t/ óΟÎγƒÏ‰÷ƒr& $ tΒuρ öΝ ßγx"ù=yz ( Ÿω uρ tβθ äÜŠÅs ãƒ &óý Î/ ôÏiΒ ÿ Ïµ Ïϑù=Ïã āω Î) $yϑÎ/ u!$ x© 4 yìÅ™ uρ 

çµ •‹ Å™ö� ä. ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9 $# uÚ ö‘ F{ $# uρ ( Ÿω uρ …çνßŠθ ä↔tƒ $ uΚ ßγÝàø"Ïm 4 uθèδ uρ ÷’Í?yèø9 $# ÞΟŠÏàyèø9 $# ∩⊄∈∈∪ Iω oν#t� ø.Î) ’Îû È Ïe$!$# ( ‰s% t̈t6 ¨? ß‰ô© ”�9 $# zÏΒ 
Äcxöø9 $# 4 yϑsù ö� à"õ3 tƒ ÏNθ äó≈©Ü9 $$ Î/ -∅ÏΒ ÷σ ãƒuρ «! $$ Î/ Ï‰s)sù y7|¡ ôϑtG ó™$# Íο uρ ó�ãèø9 $$ Î/ 4’s+ øO âθ ø9$# Ÿω tΠ$ |Á Ï"Ρ$# $ oλ m; 3 ª! $# uρ ìì‹ Ïÿ xœ îΛÎ=tæ ∩⊄∈∉∪ 

ª! $# ÷’Í<uρ š Ï%©!$# (#θãΖtΒ# u Οßγã_ Ì� ÷‚ ãƒ zÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# ’n<Î) Í‘θ –Ψ9$# ( š Ï%©!$# uρ (#ÿρ ã� x"x. ãΝ èδ äτ !$uŠÏ9 ÷ρ r& ßNθ äó≈ ©Ü9 $# Ν ßγtΡθ ã_ Ì� ÷‚ ãƒ 

š∅ÏiΒ Í‘θ–Ψ9$# ’ n<Î) ÏM≈ yϑè=—à9 $# 3 š�Í× ‾≈ s9 'ρ é& Ü=≈ys ô¹ r& Í‘$ ¨Ψ9 $# ( öΝ èδ $ pκ� Ïù šχρ à$ Î#≈ yz ∩⊄∈∠∪  

4. Surat Al-Baqarah (2): 284-286 

°! $tΒ ’ Îû ÏN≡uθ≈ yϑ ¡¡9$# $tΒ uρ ’Îû ÇÚ ö‘F{ $# 3 βÎ)uρ (#ρ ß‰ ö7 è? $tΒ þ’ Îû öΝà6 Å¡à"Ρr& ÷ρ r& çνθà" ÷‚ è? Νä3 ö7 Å™$y⇔ãƒ ÏµÎ/ ª!$# ( ã� Ï" øóu‹ sù 

yϑ Ï9 â!$ t± o„ Ü>Éj‹yèãƒ uρ  tΒ â !$t± o„ 3 ª!$# uρ 4’ n?tã Èe≅à2 & ó x« í�ƒ Ï‰ s% ∩⊄∇⊆∪ ztΒ#u ãΑθß™ §�9$# !$yϑÎ/ tΑ Ì“Ρ é& Ïµø‹ s9Î)  ÏΒ Ïµ În/§‘ 
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tβθãΖÏΒ÷σ ßϑ ø9$#uρ 4 <≅ä. z tΒ# u «!$$ Î/ Ïµ ÏFs3 Í× ‾≈ n=tΒ uρ ÏµÎ7çF ä.uρ Ï& Î# ß™ â‘uρ Ÿω ä− Ìh�x" çΡ š ÷t/ 7‰ym r&  ÏiΒ Ï& Î# ß™•‘ 4 (#θ ä9$ s% uρ $ uΖ÷èÏϑy™ 

$ oΨ ÷èsÛ r&uρ ( y7 tΡ# t� ø"äî $oΨ −/u‘ š�ø‹ s9 Î)uρ ç�� ÅÁ yϑø9 $# ∩⊄∇∈∪ Ÿω ß# Ïk=s3 ãƒ ª! $# $ ²¡ø"tΡ āω Î) $ yγyèó™ãρ 4 $ yγs9 $tΒ ôMt6|¡ x. $pκ ö�n=tãuρ $ tΒ ôMt6 |¡ tF ø. $# 3 
$oΨ −/u‘ Ÿω !$tΡ õ‹Ï{#xσ è? βÎ) !$ uΖŠÅ¡ ®Σ ÷ρ r& $tΡ ù' sÜ÷z r& 4 $oΨ −/ u‘ Ÿω uρ ö≅Ïϑós s? !$ uΖøŠn=tã # \� ô¹ Î) $ yϑx. …çµ tF ù=yϑym ’ n?tã š Ï% ©!$# ÏΒ $ uΖÎ=ö6s% 4 $ uΖ−/u‘ Ÿω uρ 

$ oΨ ù=Ïdϑys è? $ tΒ Ÿω sπs%$ sÛ $oΨs9  Ïµ Î/ ( ß#ôã$# uρ $ ¨Ψtã ö� Ï"øî$#uρ $oΨ s9 !$ uΖôϑym ö‘ $#uρ 4 |MΡr& $uΖ9 s9 öθ tΒ $tΡ ö� ÝÁΡ $$sù ’ n?tã ÏΘöθ s)ø9 $# š Í� Ï"≈x6 ø9 $# ∩⊄∇∉∪  

 
5. Surat An-Nisa (4): 56 

¨βÎ) tÏ% ©!$# (#ρ ã� x"x. $uΖÏG≈ tƒ$t↔Î/ t∃ôθ y™ öΝ Íκ�Î=óÁ çΡ # Y‘$ tΡ $ yϑ‾=ä. ôMpg¾Ö mΩ Ν èδ ßŠθ è=ã_ öΝ ßγ≈ uΖø9 £‰t/ # �Šθ è=ã_ $ yδ u� ö�xî (#θ è%ρ ä‹u‹ Ï9 z># x‹yèø9 $# 3 āχÎ) 

©! $# tβ% x. #¹“ƒÍ• tã $ VϑŠÅ3 ym ∩∈∉∪  

6. Surat Al-A’raf (7): 117-122 

!$uΖøŠym ÷ρ r&uρ 4’n<Î) # y›θãΒ ÷βr& È, ø9 r& š‚$|Á tã ( # sŒÎ*sù }‘ Ïδ ß# s)ù= s? $tΒ tβθ ä3 Ïù ù' tƒ ∩⊇⊇∠∪ yìs% uθsù ‘, ptø: $# Ÿ≅sÜt/ uρ $tΒ (#θ çΡ% x. tβθ è=yϑ÷ètƒ ∩⊇⊇∇∪ (#θ ç7 Î=äósù 

y7Ï9$ uΖèδ (#θ ç7 n=s)Ρ$# uρ tÌ� Éó≈ |¹ ∩⊇⊇∪ u’ Å+ø9 é&uρ äοt� ys ¡¡9$# t Ï‰Éf≈ y™ ∩⊇⊄⊃∪ (#þθ ä9$ s% $̈ΖtΒ# u Éb> t�Î/ tÏΗs>≈ yèø9 $# ∩⊇⊄⊇∪ Éb> u‘ 4y›θãΒ tβρ ã�≈ yδ uρ ∩⊇⊄⊄∪   

7. Surat Yunus (11): 81-82 

!$£ϑn=sù (# öθ s)ø9 r& tΑ$s% 4 y›θ ãΒ $ tΒ ΟçG ø⁄ Å_ Ïµ Î/ ã� ós Åb¡9$# ( ¨βÎ) ©! $# ÿ… ã& é#ÏÜö6ãŠy™ ( ¨βÎ) ©! $# Ÿω ßxÎ=óÁ ãƒ Ÿ≅uΗxå tÏ‰Å¡ ø"ßϑø9 $# ∩∇⊇∪ ‘, Ïtä† uρ ª! $# ¨, ys ø9 $# 

 Ïµ ÏG≈yϑÎ=s3 Î/ öθs9 uρ oνÌ� Ÿ2 tβθ ãΒ Ì� ôf ãΚ ø9 $# ∩∇⊄∪   

8. Surat Thaha (20): 69-70 

È,ø9r&uρ $tΒ ’ Îû y7 ÏΨŠÏϑ tƒ ô#s)ù= s? $tΒ (# þθãèuΖ|¹ ( $yϑ ‾ΡÎ) (#θãèoΨ |¹ ß‰ ø‹x. 9� Ås≈ y™ ( Ÿωuρ ßxÎ=ø" ãƒ ã� Ïm$¡¡9$# ß] ø‹ ym 4’ tA r& ∩∉∪ u’ Å+ø9é' sù 

äοt� ys¡¡9$# #Y‰ ‾gàā (# þθä9$ s% $̈ΖtΒ#u Éb>t� Î/ tβρã�≈ yδ 4 y›θãΒuρ ∩∠⊃∪  

9. Surat Al Mu’minun (23): 115-118 

óΟçF ö7 Å¡ ys sù r& $yϑ‾Ρr& öΝ ä3≈ oΨ ø)n=yz $ ZW t7 tã öΝ ä3 ‾Ρ r&uρ $uΖøŠs9 Î) Ÿω tβθ ãèy_ ö� è? ∩⊇⊇∈∪ ’n?≈ yètG sù ª! $# à7Î=yϑø9 $# ‘, ys ø9 $# ( Iω tµ≈ s9 Î) āω Î) uθ èδ �> u‘ Ä¸ ö� yèø9 $# 

ÉΟƒÌ� x6 ø9 $# ∩⊇⊇∉∪ tΒuρ äí ô‰tƒ yìtΒ «! $# $ �γ≈ s9 Î) t� yz# u Ÿω z≈ yδ ö� ç/ … çµ s9 Ïµ Î/ $yϑ‾ΡÎ*sù … çµ ç/$|¡ Ïm y‰ΖÏã ÿÏµ În/ u‘ 4 … çµ ‾ΡÎ) Ÿω ßx Î=ø"ãƒ tβρ ã� Ï"≈ s3 ø9 $# 

∩⊇⊇∠∪ ≅è% uρ Éb> §‘ ö� Ï"øî$# óΟym ö‘ $# uρ |MΡr&uρ ç� ö�yz tÏΗ¿q≡ §�9$# ∩⊇⊇∇∪  

10. Surat Ash-Shaffat (37): 1-10 

ÏM≈ ¤"‾≈ ¢Á9 $#uρ $ y"|¹ ∩⊇∪ ÏN≡ t� Å_≡̈“9 $$sù # \� ô_ y— ∩⊄∪ ÏM≈ uŠÎ=≈ −G9 $$sù #�� ø.ÏŒ ∩⊂∪ ¨βÎ) ö/ä3 yγ≈ s9 Î) Ó‰Ïn≡ uθ s9 ∩⊆∪ �>§‘ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ $ tΒuρ 

$yϑåκ s] ÷� t/ �U u‘ uρ É−Ì�≈ t± yϑø9 $# ∩∈∪ $‾Ρ Î) $ ¨Ζ−ƒy— u!$ uΚ¡¡9$# $ u‹ ÷Ρ‘‰9 $# >π uΖƒ Ì“ Î/ É=Ï.#uθ s3 ø9 $# ∩∉∪ $ Zàø"Ïm uρ ÏiΒ Èe≅ä. 9≈ sÜø‹ x© 7ŠÍ‘$ ¨Β ∩∠∪ āω 
tβθ ãè£ϑ¡¡ o„ ’ n<Î) Z∼yϑø9 $# 4’n?ôãF{ $# tβθ èù x‹ø)ãƒuρ ÏΒ Èe≅ä. 5=ÏΡ% ỳ ∩∇∪ # Y‘θ ãm ßŠ ( öΝ çλ m;uρ Ò># x‹tã ë=Ï¹#uρ ∩∪ āω Î) ôtΒ y# ÏÜyz sπ x"ôÜsƒø:$# 

… çµ yèt7 ø? r' sù Ò>$pκ Å− Ò=Ï%$ rO ∩⊇⊃∪   

11. Surat Al-Mu’min (40): 1-3 

üΝm ∩⊇∪ ã≅ƒÍ”∴ s? É=≈ tG Å3 ø9 $# zÏΒ «! $# Í“ƒ Í“ yèø9 $# ÉΟŠÎ=yèø9 $# ∩⊄∪ Ì�Ïù% yñ É=/Ρ¤‹9 $# È≅Î/$ s% uρ É> öθ −G9 $# Ï‰ƒÏ‰x© É>$ s)Ïèø9 $# “ÏŒ ÉΑ öθ ©Ü9 $# ( Iω tµ≈s9 Î) āω Î) uθèδ ( 
Ïµ ø‹ s9 Î) ç��ÅÁ yϑø9 $# ∩⊂∪   
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12. Surat Ad-Dukhan (44): 43-56 

āχÎ) |N t� yf x© ÏΘθ —% ¨“9 $# ∩⊆⊂∪ ãΠ$ yèsÛ ÉΟŠÏO F{ $# ∩⊆⊆∪ È≅ôγßϑø9 $% x. ’Í?øótƒ ’Îû ÈβθäÜç7 ø9 $# ∩⊆∈∪ Ç’ø?tóx. ÉΟŠÏϑys ø9 $# ∩⊆∉∪ çνρ ä‹è{ çνθ è=ÏG ôã$$ sù 4’ n<Î) 
Ï!# uθ y™ ÉΟŠÅs pgø: $# ∩⊆∠∪ §Ν èO (#θ ™7 ß¹ s−öθ sù  Ïµ Å™ù&u‘ ôÏΒ É># x‹tã ÉΟŠÏϑys ø9 $# ∩⊆∇∪ ø−èŒ š�̈ΡÎ) |MΡ r& â“ƒÍ“ yèø9 $# ãΛq Ì� x6 ø9 $# ∩⊆∪ ¨βÎ) # x‹≈yδ $ tΒ 
ΟçFΖä.  Ïµ Î/ tβρ ç� tIôϑs? ∩∈⊃∪ ¨βÎ) tÉ)−F ãΚ ø9 $# ’ Îû BΘ$s)tΒ &ÏΒ r& ∩∈⊇∪ ’Îû ;M≈ ¨Ζy_ 5χθ ã‹ ããuρ ∩∈⊄∪ tβθ Ý¡ t6ù=tƒ ÏΒ < ß̈‰Ζß™ 5−u� ö9tG ó™Î)uρ 

šÎ=Î7≈ s)tG •Β ∩∈⊂∪ y7Ï9≡ x‹Ÿ2 Ν ßγ≈ oΨ ô_ ¨ρ y— uρ A‘θçt¿2 &Ïã ∩∈⊆∪ tβθ ããô‰tƒ $ yγŠÏù Èe≅ä3 Î/ >π yγÅ3≈ sù šÏΖÏΒ# u ∩∈∈∪ Ÿω šχθ è%ρ ä‹tƒ 

$yγŠÏù šV öθ yϑø9 $# āω Î) sπ s?öθ yϑø9 $# 4’ n<ρ W{ $# ( óΟßγ9 s% uρ uρ z># x‹tã ÉΟŠÅs pgø:$# ∩∈∉∪  

13. Surat Ar-Rahman (55): 33-36 

u�|³÷èyϑ≈ tƒ Çd Ågø: $# Ä§ΡM} $# uρ ÈβÎ) öΝ çF÷èsÜ tG ó™$# β r& (#ρ ä‹ à"Ζs? ô ÏΒ Í‘$sÜø% r& ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9$# ÇÚö‘F{ $#uρ (#ρ ä‹ à"Ρ$$sù 4 Ÿω šχρ ä‹à"Ζs? 

āωÎ) 9≈ sÜù= Ý¡Î0 ∩⊂⊂∪ Äd“r'Î7 sù ÏIω# u $ yϑä3 În/ u‘ Èβ$ t/Éj‹s3 è? ∩⊂⊆∪ ã≅y™ö� ãƒ $yϑä3 ø‹ n= tã Ôâ# uθ ä© ÏiΒ 9‘$‾Ρ Ó¨$ ptéΥ uρ Ÿξ sù Èβ#u� ÅÇ tG⊥s? ∩⊂∈∪ 

Äd“ r' Î7 sù ÏIω#u $ yϑä3 În/u‘ Èβ$ t/Éj‹s3 è? ∩⊂∉∪   

14. Surat Al-Hasyr (59): 21-24 

öθ s9 $ uΖø9t“Ρ r& # x‹≈ yδ tβ#uö� à)ø9 $# 4’n?tã 9≅t6 y_ … çµ tF ÷ƒ r&t� ©9 $YèÏ±≈ yz % YæÏd‰|Á tF •Β ôÏiΒ Ïπ uŠô± yz «! $# 4 š�ù=Ï?uρ ã≅≈ sV øΒF{ $# $ pκ æ5Î� ôØ tΡ Ä¨$̈Ζ=Ï9 óΟßγ‾=yès9 

šχρ ã� ©3 x"tG tƒ ∩⊄⊇∪ uθèδ ª! $# “ Ï%©!$# Iω tµ≈ s9 Î) āω Î) uθèδ ( ÞΟÎ=≈ tã É=ø‹ tóø9 $# Íοy‰≈ yγ¤±9$# uρ ( uθ èδ ß≈ oΗ÷q§�9 $# ÞΟŠÏm §�9 $# ∩⊄⊄∪ uθ èδ ª! $# ” Ï%©!$# Iω 
tµ≈s9 Î) āωÎ) uθèδ à7Î= yϑ ø9$# â¨ρ‘‰à) ø9$# ãΝ≈ n=¡¡9$# ßÏΒ ÷σßϑø9$# Ú∅ Ïϑ ø‹ yγßϑ ø9$# â“ƒ Í“yèø9 $# â‘$ ¬6 yfø9 $# ç�Éi9x6 tG ßϑ ø9$# 4 z≈ ysö6 ß™ «! $# $ £ϑtã 

šχθà2Î�ô³ç„ ∩⊄⊂∪ uθèδ ª!$# ß,Î=≈ y‚ ø9$# ä— Í‘$ t7 ø9$# â‘Èhθ|Á ßϑø9 $# ( ã& s! â !$yϑ ó™ F{ $# 4 o_ó¡ßs ø9$# 4 ßxÎm7 |¡ç„ … çµ s9 $tΒ ’Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9$# 

ÇÚö‘F{ $#uρ ( uθèδ uρ â“ƒÍ• yèø9 $# ÞΟŠÅ3 ptø: $# ∩⊄⊆∪   

15. Surat Al-Jin (72): 1-9 

ö≅è% zÇrρ é& ¥’ n<Î) çµ ‾Ρr& yìyϑtG ó™$# Ö� x"tΡ zÏiΒ ÇdÅgø:$# (#þθ ä9$ s)sù $‾ΡÎ) $oΨ ÷èÏÿ xœ $ºΡ# uö� è% $ Y7 pgx” ∩⊇∪ ü“Ï‰öκ u‰ ’n<Î) Ï‰ô© ”�9 $# $̈ΖtΒ$ t↔sù  Ïµ Î/ ( s9 uρ x8 Î�ô³ rΣ 

!$uΖÎn/ t� Î/ # Y‰tn r& ∩⊄∪ … çµ ‾Ρr&uρ 4’ n?≈yès? ‘‰ỳ $uΖÎn/ u‘ $ tΒ x‹sƒªB$# Zπ t7 Ås≈|¹ Ÿω uρ #V$ s!uρ ∩⊂∪ … çµ ‾Ρr&uρ šχ% x. ãΑθ à)tƒ $uΖåκ�Ï"y™ ’ n?tã «! $# $ VÜsÜx© 

∩⊆∪ $‾Ρ r&uρ !$̈ΨuΖ sß βr& ©9 tΑθ à)s? ß§ΡM}$# ÷Ågø: $# uρ ’n?tã «! $# $\/ É‹x. ∩∈∪ … çµ ‾Ρ r&uρ tβ% x. ×Α% ỳ Í‘ zÏiΒ Ä§ΡM}$# tβρ èŒθãètƒ 5Α% ỳ Ì� Î/ zÏiΒ ÇdÅgø:$# 

öΝ èδρ ßŠ# t“ sù $Z)yδ u‘ ∩∉∪ öΝ åκ ¨Ξ r&uρ (#θ ‘Ζsß $ yϑx. ÷Λ äΨ oΨsß βr& ©9 y] yèö7 tƒ ª! $# # Y‰tn r& ∩∠∪ $ ‾Ρr&uρ $ oΨ ó¡yϑs9 u!$yϑ¡¡9 $# $yγ≈ tΡô‰ỳ uθ sù ôMy∞ Î=ãΒ $ U™t� ym 

# Y‰ƒÏ‰x© $Y7 åκ à−uρ ∩∇∪ $‾Ρr&uρ $̈Ζä. ß‰ãèø)tΡ $ pκ ÷]ÏΒ y‰Ïè≈ s)tΒ Æìôϑ¡¡=Ï9 ( yϑsù ÆìÏϑtG ó¡ o„ tβFψ$# ô‰Ågs† …çµ s9 $\/$ pκ Å− # Y‰|¹ §‘ ∩∪   

16. Surah Al-Kafirun (109): 1-6 

ö≅è% $ pκš‰ r'‾≈ tƒ šχρ ã� Ï"≈x6 ø9 $# ∩⊇∪ Iω ß‰ç6ôãr& $ tΒ tβρ ß‰ç7 ÷ès? ∩⊄∪ Iω uρ óΟçFΡ r& tβρ ß‰Î7≈ tã !$tΒ ß‰ç7 ôãr& ∩⊂∪ Iω uρ O$tΡr& Ó‰Î/% tæ $ ¨Β ÷Λ–n‰t6 tã ∩⊆∪ Iω uρ 

óΟçFΡ r& tβρ ß‰Î7≈ tã !$tΒ ß‰ç6ôãr& ∩∈∪ ö/ä3 s9 ö/ä3 ãΨƒ ÏŠ u’Í<uρ È ÏŠ ∩∉∪   

17. Surat Al-Ikhlas (112): 1-4 

ö≅è% uθ èδ ª! $# î‰ym r& ∩⊇∪ ª! $# ß‰yϑ¢Á9 $# ∩⊄∪ öΝs9 ô$Î# tƒ öΝ s9 uρ ô‰s9θãƒ ∩⊂∪ öΝs9 uρ ä3 tƒ … ã&©! #�θ à"à2 7‰ym r& ∩⊆∪   

18. Surat Al-Falaq (113): 1-5 
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ö≅è% èŒθããr& Éb> t� Î/ È, n=x"ø9 $# ∩⊇∪ ÏΒ Îh� Ÿ° $ tΒ t, n=y{ ∩⊄∪ ÏΒ uρ Îh� Ÿ° @, Å™% yñ # sŒÎ) |=s% uρ ∩⊂∪ ÏΒuρ Ìh� x© ÏM≈ sV≈ ¤"̈Ζ9 $# † Îû Ï‰s)ãèø9 $# ∩⊆∪ ÏΒ uρ 

Ìh� x© >‰Å™%tn #sŒ Î) y‰|¡ ym ∩∈∪  

19. Surat An-Nas (114): 1-6 

ö≅è% èŒθ ããr& Éb> t� Î/ Ä¨$ ¨Ψ9 $# ∩⊇∪ Å7Î= tΒ Ä¨$ ¨Ψ9 $# ∩⊄∪ Ïµ≈ s9 Î) Ä¨$ ¨Ψ9$# ∩⊂∪ ÏΒ Ìh� x© Ä¨#uθ ó™uθø9 $# Ä¨$ ¨Ψ sƒø: $# ∩⊆∪ “ Ï% ©!$# â È̈θ ó™uθ ãƒ † Îû 

Í‘ρ ß‰ß¹ ÄZ$ ¨Ψ9 $# ∩∈∪ zÏΒ Ïπ ¨Ψ Éf ø9 $# Ä¨$ ¨Ψ9 $# uρ ∩∉∪   

 
Lampiran II 

 
AYAT-AYAT RUQYAH UNTUK TERAPI SERANGAN SIHIR 

 
20. Surat Al-Fatihah (1): 1-7 

Οó¡ Î0 «! $# Ç≈uΗ÷q§�9 $# ÉΟŠÏm §�9 $# ∩⊇∪ ß‰ôϑys ø9 $# ¬! Å_U u‘ šÏϑn=≈ yèø9 $# ∩⊄∪ Ç≈ uΗ÷q§�9 $# ÉΟŠÏm §�9 $# ∩⊂∪ Å7Î=≈ tΒ ÏΘöθ tƒ É Ïe$!$# ∩⊆∪ 

x‚$ −ƒÎ) ß‰ç7 ÷ètΡ y‚$ −ƒ Î)uρ ÚÏètG ó¡ nΣ ∩∈∪ $ tΡÏ‰÷δ $# xÞ≡ u�Å_Ç9$# tΛÉ)tG ó¡ ßϑø9 $# ∩∉∪ xÞ≡ u� ÅÀ tÏ% ©!$# |Môϑyè÷Ρ r& öΝ Îγø‹ n=tã Î�ö� xî ÅUθ àÒ øóyϑø9 $# 

óΟÎγø‹ n= tæ Ÿω uρ tÏj9 !$āÒ9$# ∩∠∪  

21. Surat Al-Baqarah (2): 102-103 

(#θ ãèt7 ¨? $#uρ $tΒ (#θ è=÷G s? ßÏÜ≈ u‹ ¤±9$# 4’n?tã Å7ù=ãΒ z≈ yϑø‹ n=ß™ ( $tΒ uρ t� x"Ÿ2 ß≈ yϑø‹ n=ß™ £Å3≈ s9uρ š ÏÜ≈ u‹ ¤±9$# (#ρ ã�x" x. tβθßϑÏk=yèãƒ }̈ $ ¨Ψ9$# t� ós Åb¡9$# 

!$ tΒuρ tΑ Ì“Ρé& ’ n?tã È ÷ x6 n=yϑ ø9$# Ÿ≅Î/$ t6 Î/ |Nρã�≈yδ šVρã�≈ tΒ uρ 4 $tΒ uρ Èβ$yϑ Ïk=yèãƒ ô ÏΒ >‰ tnr& 4 ®Lym Iωθà) tƒ $ yϑ‾Ρ Î) ß øtwΥ ×π oΨ÷G Ïù Ÿξsù ö� à" õ3s? 

( tβθßϑ‾= yètGuŠ sù $yϑßγ ÷ΨÏΒ $ tΒ šχθè% Ìh� x"ãƒ Ïµ Î/ t÷ t/ Ï ö� yϑ ø9$# Ïµ Å_ ÷ρy—uρ 4 $tΒ uρ Ν èδ tÍh‘!$ŸÒ Î/ ÏµÎ/ ô ÏΒ >‰ym r& āωÎ) Èβ øŒÎ* Î/ «!$# 4 
tβθçΗ©>yètG tƒ uρ $ tΒ öΝ èδ”� àÒtƒ Ÿωuρ öΝ ßγãèx"Ζtƒ 4 ô‰s)s9 uρ (#θßϑ Î=tã Çyϑ s9 çµ1u�tIô© $# $ tΒ … çµs9 ’Îû Íοt� Åz Fψ$# ï∅ÏΒ 9,≈ n=yz 4 š[ø♥ Î6 s9uρ $tΒ 

(#÷ρ t� x© ÿ Ïµ Î/ öΝ ßγ|¡ à"Ρr& 4 öθ s9 (#θçΡ$ Ÿ2 šχθ ßϑn=ôètƒ ∩⊇⊃⊄∪ öθ s9 uρ óΟßγ‾Ρ r& (#θ ãΖtΒ#u (# öθ s)̈? $#uρ ×π t/θ èV yϑs9 ôÏiΒ Ï‰Ψ Ïã «! $# ×� ö�yz ( öθ ©9 (#θ çΡ% x. šχθ ßϑn=ôètƒ 

∩⊇⊃⊂∪  

22. Surat Al-Baqarah (2): 255-257 

ª! $# Iω tµ≈ s9 Î) āω Î) uθ èδ ÷ y∏ø9 $# ãΠθ •‹ s)ø9 $# 4 Ÿω … çνä‹è{ù' s? ×π uΖÅ™ Ÿω uρ ×Πöθ tΡ 4 … çµ ©9 $tΒ ’Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# $ tΒ uρ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# 3 tΒ #sŒ “ Ï% ©!$# ßìx"ô±o„ 

ÿ… çνy‰Ψ Ïã āω Î)  Ïµ ÏΡøŒ Î*Î/ 4 ãΝn=÷ètƒ $tΒ š÷t/ óΟÎγƒÏ‰÷ƒr& $ tΒuρ öΝ ßγx"ù=yz ( Ÿω uρ tβθ äÜŠÅs ãƒ &óý Î/ ôÏiΒ ÿ Ïµ Ïϑù=Ïã āω Î) $yϑÎ/ u!$ x© 4 yìÅ™ uρ 

çµ •‹ Å™ö� ä. ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9 $# uÚ ö‘ F{ $# uρ ( Ÿω uρ …çνßŠθ ä↔tƒ $ uΚ ßγÝàø"Ïm 4 uθèδ uρ ÷’Í?yèø9 $# ÞΟŠÏàyèø9 $# ∩⊄∈∈∪ Iω oν#t� ø.Î) ’Îû È Ïe$!$# ( ‰s% t̈t6 ¨? ß‰ô© ”�9 $# zÏΒ 
Äcxöø9 $# 4 yϑsù ö� à"õ3 tƒ ÏNθ äó≈©Ü9 $$ Î/ -∅ÏΒ ÷σ ãƒuρ «! $$ Î/ Ï‰s)sù y7|¡ ôϑtG ó™$# Íο uρ ó�ãèø9 $$ Î/ 4’s+ øO âθ ø9$# Ÿω tΠ$ |Á Ï"Ρ$# $ oλ m; 3 ª! $# uρ ìì‹ Ïÿ xœ îΛÎ=tæ ∩⊄∈∉∪ 

ª! $# ÷’Í<uρ š Ï%©!$# (#θãΖtΒ# u Οßγã_ Ì� ÷‚ ãƒ zÏiΒ ÏM≈ yϑè=—à9 $# ’n<Î) Í‘θ –Ψ9$# ( š Ï%©!$# uρ (#ÿρ ã� x"x. ãΝ èδ äτ !$uŠÏ9 ÷ρ r& ßNθ äó≈ ©Ü9 $# Ν ßγtΡθ ã_ Ì� ÷‚ ãƒ 

š∅ÏiΒ Í‘θ–Ψ9$# ’ n<Î) ÏM≈ yϑè=—à9 $# 3 š�Í× ‾≈ s9 'ρ é& Ü=≈ys ô¹ r& Í‘$ ¨Ψ9 $# ( öΝ èδ $ pκ� Ïù šχρ à$ Î#≈ yz ∩⊄∈∠∪  
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23. Surat Al-Baqarah (2): 284-286 

°! $tΒ ’ Îû ÏN≡uθ≈ yϑ ¡¡9$# $tΒ uρ ’Îû ÇÚ ö‘F{ $# 3 βÎ)uρ (#ρ ß‰ ö7 è? $tΒ þ’ Îû öΝà6 Å¡à"Ρr& ÷ρ r& çνθà" ÷‚ è? Νä3 ö7 Å™$y⇔ãƒ ÏµÎ/ ª!$# ( ã� Ï" øóu‹ sù 

yϑ Ï9 â!$ t± o„ Ü>Éj‹yèãƒ uρ  tΒ â !$t± o„ 3 ª!$# uρ 4’ n?tã Èe≅à2 & ó x« í�ƒ Ï‰ s% ∩⊄∇⊆∪ ztΒ#u ãΑθß™ §�9$# !$yϑÎ/ tΑ Ì“Ρ é& Ïµø‹ s9Î)  ÏΒ Ïµ În/§‘ 

tβθãΖÏΒ÷σ ßϑ ø9$#uρ 4 <≅ä. z tΒ# u «!$$ Î/ Ïµ ÏFs3 Í× ‾≈ n=tΒ uρ ÏµÎ7çF ä.uρ Ï& Î# ß™ â‘uρ Ÿω ä− Ìh�x" çΡ š ÷t/ 7‰ym r&  ÏiΒ Ï& Î# ß™•‘ 4 (#θ ä9$ s% uρ $ uΖ÷èÏϑy™ 

$ oΨ ÷èsÛ r&uρ ( y7 tΡ# t� ø"äî $oΨ −/u‘ š�ø‹ s9 Î)uρ ç�� ÅÁ yϑø9 $# ∩⊄∇∈∪ Ÿω ß# Ïk=s3 ãƒ ª! $# $ ²¡ø"tΡ āω Î) $ yγyèó™ãρ 4 $ yγs9 $tΒ ôMt6|¡ x. $pκ ö�n=tãuρ $ tΒ ôMt6 |¡ tF ø. $# 3 
$oΨ −/u‘ Ÿω !$tΡ õ‹Ï{#xσ è? βÎ) !$ uΖŠÅ¡ ®Σ ÷ρ r& $tΡ ù' sÜ÷z r& 4 $oΨ −/ u‘ Ÿω uρ ö≅Ïϑós s? !$ uΖøŠn=tã # \� ô¹ Î) $ yϑx. …çµ tF ù=yϑym ’ n?tã š Ï% ©!$# ÏΒ $ uΖÎ=ö6s% 4 $ uΖ−/u‘ Ÿω uρ 

$ oΨ ù=Ïdϑys è? $ tΒ Ÿω sπs%$ sÛ $oΨs9  Ïµ Î/ ( ß#ôã$# uρ $ ¨Ψtã ö� Ï"øî$#uρ $oΨ s9 !$ uΖôϑym ö‘ $#uρ 4 |MΡr& $uΖ9 s9 öθ tΒ $tΡ ö� ÝÁΡ $$sù ’ n?tã ÏΘöθ s)ø9 $# š Í� Ï"≈x6 ø9 $# ∩⊄∇∉∪  

 
 
 

24. Surat An-Nisa (4): 56 

¨βÎ) tÏ% ©!$# (#ρ ã� x"x. $uΖÏG≈ tƒ$t↔Î/ t∃ôθ y™ öΝ Íκ�Î=óÁ çΡ # Y‘$ tΡ $ yϑ‾=ä. ôMpg¾Ö mΩ Ν èδ ßŠθ è=ã_ öΝ ßγ≈ uΖø9 £‰t/ # �Šθ è=ã_ $ yδ u� ö�xî (#θ è%ρ ä‹u‹ Ï9 z># x‹yèø9 $# 3 āχÎ) 

©! $# tβ% x. #¹“ƒÍ• tã $ VϑŠÅ3 ym ∩∈∉∪  

25. Surat Al-A’raf (7): 117-122 

!$uΖøŠym ÷ρ r&uρ 4’n<Î) # y›θãΒ ÷βr& È, ø9 r& š‚$|Á tã ( # sŒÎ*sù }‘ Ïδ ß# s)ù= s? $tΒ tβθ ä3 Ïù ù' tƒ ∩⊇⊇∠∪ yìs% uθsù ‘, ptø: $# Ÿ≅sÜt/ uρ $tΒ (#θ çΡ% x. tβθ è=yϑ÷ètƒ ∩⊇⊇∇∪ (#θ ç7 Î=äósù 

y7Ï9$ uΖèδ (#θ ç7 n=s)Ρ$# uρ tÌ� Éó≈ |¹ ∩⊇⊇∪ u’ Å+ø9 é&uρ äοt� ys ¡¡9$# t Ï‰Éf≈ y™ ∩⊇⊄⊃∪ (#þθ ä9$ s% $̈ΖtΒ# u Éb> t�Î/ tÏΗs>≈ yèø9 $# ∩⊇⊄⊇∪ Éb> u‘ 4y›θãΒ tβρ ã�≈ yδ uρ ∩⊇⊄⊄∪   

26. Surat Yunus (11): 81-82 

!$£ϑn=sù (# öθ s)ø9 r& tΑ$s% 4 y›θ ãΒ $ tΒ ΟçG ø⁄ Å_ Ïµ Î/ ã� ós Åb¡9$# ( ¨βÎ) ©! $# ÿ… ã& é#ÏÜö6ãŠy™ ( ¨βÎ) ©! $# Ÿω ßxÎ=óÁ ãƒ Ÿ≅uΗxå tÏ‰Å¡ ø"ßϑø9 $# ∩∇⊇∪ ‘, Ïtä† uρ ª! $# ¨, ys ø9 $# 

 Ïµ ÏG≈yϑÎ=s3 Î/ öθs9 uρ oνÌ� Ÿ2 tβθ ãΒ Ì� ôf ãΚ ø9 $# ∩∇⊄∪   

27. Surat Thaha (20): 69-70 

È,ø9r&uρ $tΒ ’ Îû y7 ÏΨŠÏϑ tƒ ô#s)ù= s? $tΒ (# þθãèuΖ|¹ ( $yϑ ‾ΡÎ) (#θãèoΨ |¹ ß‰ ø‹x. 9� Ås≈ y™ ( Ÿωuρ ßxÎ=ø" ãƒ ã� Ïm$¡¡9$# ß] ø‹ ym 4’ tA r& ∩∉∪ u’ Å+ø9é' sù 

äοt� ys¡¡9$# #Y‰ ‾gàā (# þθä9$ s% $̈ΖtΒ#u Éb>t� Î/ tβρã�≈ yδ 4 y›θãΒuρ ∩∠⊃∪  

28. Surat Al Mu’minun (23): 115-118 

óΟçF ö7 Å¡ ys sù r& $yϑ‾Ρr& öΝ ä3≈ oΨ ø)n=yz $ ZW t7 tã öΝ ä3 ‾Ρ r&uρ $uΖøŠs9 Î) Ÿω tβθ ãèy_ ö� è? ∩⊇⊇∈∪ ’n?≈ yètG sù ª! $# à7Î=yϑø9 $# ‘, ys ø9 $# ( Iω tµ≈ s9 Î) āω Î) uθ èδ �> u‘ Ä¸ ö� yèø9 $# 

ÉΟƒÌ� x6 ø9 $# ∩⊇⊇∉∪ tΒuρ äí ô‰tƒ yìtΒ «! $# $ �γ≈ s9 Î) t� yz# u Ÿω z≈ yδ ö� ç/ … çµ s9 Ïµ Î/ $yϑ‾ΡÎ*sù … çµ ç/$|¡ Ïm y‰ΖÏã ÿÏµ În/ u‘ 4 … çµ ‾ΡÎ) Ÿω ßx Î=ø"ãƒ tβρ ã� Ï"≈ s3 ø9 $# 

∩⊇⊇∠∪ ≅è% uρ Éb> §‘ ö� Ï"øî$# óΟym ö‘ $# uρ |MΡr&uρ ç� ö�yz tÏΗ¿q≡ §�9$# ∩⊇⊇∇∪  

29. Surat Ash-Shaffat (37): 1-10 

ÏM≈ ¤"‾≈ ¢Á9 $#uρ $ y"|¹ ∩⊇∪ ÏN≡ t� Å_≡̈“9 $$sù # \� ô_ y— ∩⊄∪ ÏM≈ uŠÎ=≈ −G9 $$sù #�� ø.ÏŒ ∩⊂∪ ¨βÎ) ö/ä3 yγ≈ s9 Î) Ó‰Ïn≡ uθ s9 ∩⊆∪ �>§‘ ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9 $# ÇÚ ö‘ F{ $# uρ $ tΒuρ 

$yϑåκ s] ÷� t/ �U u‘ uρ É−Ì�≈ t± yϑø9 $# ∩∈∪ $‾Ρ Î) $ ¨Ζ−ƒy— u!$ uΚ¡¡9$# $ u‹ ÷Ρ‘‰9 $# >π uΖƒ Ì“ Î/ É=Ï.#uθ s3 ø9 $# ∩∉∪ $ Zàø"Ïm uρ ÏiΒ Èe≅ä. 9≈ sÜø‹ x© 7ŠÍ‘$ ¨Β ∩∠∪ āω 
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tβθ ãè£ϑ¡¡ o„ ’ n<Î) Z∼yϑø9 $# 4’n?ôãF{ $# tβθ èù x‹ø)ãƒuρ ÏΒ Èe≅ä. 5=ÏΡ% ỳ ∩∇∪ # Y‘θ ãm ßŠ ( öΝ çλ m;uρ Ò># x‹tã ë=Ï¹#uρ ∩∪ āω Î) ôtΒ y# ÏÜyz sπ x"ôÜsƒø:$# 

… çµ yèt7 ø? r' sù Ò>$pκ Å− Ò=Ï%$ rO ∩⊇⊃∪   

30. Surat Al-Mu’min (40): 1-3 

üΝm ∩⊇∪ ã≅ƒÍ”∴ s? É=≈ tG Å3 ø9 $# zÏΒ «! $# Í“ƒ Í“ yèø9 $# ÉΟŠÎ=yèø9 $# ∩⊄∪ Ì�Ïù% yñ É=/Ρ¤‹9 $# È≅Î/$ s% uρ É> öθ −G9 $# Ï‰ƒÏ‰x© É>$ s)Ïèø9 $# “ÏŒ ÉΑ öθ ©Ü9 $# ( Iω tµ≈s9 Î) āω Î) uθèδ ( 
Ïµ ø‹ s9 Î) ç��ÅÁ yϑø9 $# ∩⊂∪   

31. Surat Ad-Dukhan (44): 43-56 

āχÎ) |N t� yf x© ÏΘθ —% ¨“9 $# ∩⊆⊂∪ ãΠ$ yèsÛ ÉΟŠÏO F{ $# ∩⊆⊆∪ È≅ôγßϑø9 $% x. ’Í?øótƒ ’Îû ÈβθäÜç7 ø9 $# ∩⊆∈∪ Ç’ø?tóx. ÉΟŠÏϑys ø9 $# ∩⊆∉∪ çνρ ä‹è{ çνθ è=ÏG ôã$$ sù 4’ n<Î) 
Ï!# uθ y™ ÉΟŠÅs pgø: $# ∩⊆∠∪ §Ν èO (#θ ™7 ß¹ s−öθ sù  Ïµ Å™ù&u‘ ôÏΒ É># x‹tã ÉΟŠÏϑys ø9 $# ∩⊆∇∪ ø−èŒ š�̈ΡÎ) |MΡ r& â“ƒÍ“ yèø9 $# ãΛq Ì� x6 ø9 $# ∩⊆∪ ¨βÎ) # x‹≈yδ $ tΒ 
ΟçFΖä.  Ïµ Î/ tβρ ç� tIôϑs? ∩∈⊃∪ ¨βÎ) tÉ)−F ãΚ ø9 $# ’ Îû BΘ$s)tΒ &ÏΒ r& ∩∈⊇∪ ’Îû ;M≈ ¨Ζy_ 5χθ ã‹ ããuρ ∩∈⊄∪ tβθ Ý¡ t6ù=tƒ ÏΒ < ß̈‰Ζß™ 5−u� ö9tG ó™Î)uρ 

šÎ=Î7≈ s)tG •Β ∩∈⊂∪ y7Ï9≡ x‹Ÿ2 Ν ßγ≈ oΨ ô_ ¨ρ y— uρ A‘θçt¿2 &Ïã ∩∈⊆∪ tβθ ããô‰tƒ $ yγŠÏù Èe≅ä3 Î/ >π yγÅ3≈ sù šÏΖÏΒ# u ∩∈∈∪ Ÿω šχθ è%ρ ä‹tƒ 

$yγŠÏù šV öθ yϑø9 $# āω Î) sπ s?öθ yϑø9 $# 4’ n<ρ W{ $# ( óΟßγ9 s% uρ uρ z># x‹tã ÉΟŠÅs pgø:$# ∩∈∉∪  

32. Surat Ar-Rahman (55): 33-36 

u�|³÷èyϑ≈ tƒ Çd Ågø: $# Ä§ΡM} $# uρ ÈβÎ) öΝ çF÷èsÜ tG ó™$# β r& (#ρ ä‹ à"Ζs? ô ÏΒ Í‘$sÜø% r& ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9$# ÇÚö‘F{ $#uρ (#ρ ä‹ à"Ρ$$sù 4 Ÿω šχρ ä‹à"Ζs? 

āωÎ) 9≈ sÜù= Ý¡Î0 ∩⊂⊂∪ Äd“r'Î7 sù ÏIω# u $ yϑä3 În/ u‘ Èβ$ t/Éj‹s3 è? ∩⊂⊆∪ ã≅y™ö� ãƒ $yϑä3 ø‹ n= tã Ôâ# uθ ä© ÏiΒ 9‘$‾Ρ Ó¨$ ptéΥ uρ Ÿξ sù Èβ#u� ÅÇ tG⊥s? ∩⊂∈∪ 

Äd“ r' Î7 sù ÏIω#u $ yϑä3 În/u‘ Èβ$ t/Éj‹s3 è? ∩⊂∉∪   

33. Surat Al-Hasyr (59): 21-24 

öθ s9 $ uΖø9t“Ρ r& # x‹≈ yδ tβ#uö� à)ø9 $# 4’n?tã 9≅t6 y_ … çµ tF ÷ƒ r&t� ©9 $YèÏ±≈ yz % YæÏd‰|Á tF •Β ôÏiΒ Ïπ uŠô± yz «! $# 4 š�ù=Ï?uρ ã≅≈ sV øΒF{ $# $ pκ æ5Î� ôØ tΡ Ä¨$̈Ζ=Ï9 óΟßγ‾=yès9 

šχρ ã� ©3 x"tG tƒ ∩⊄⊇∪ uθèδ ª! $# “ Ï%©!$# Iω tµ≈ s9 Î) āω Î) uθèδ ( ÞΟÎ=≈ tã É=ø‹ tóø9 $# Íοy‰≈ yγ¤±9$# uρ ( uθ èδ ß≈ oΗ÷q§�9 $# ÞΟŠÏm §�9 $# ∩⊄⊄∪ uθ èδ ª! $# ” Ï%©!$# Iω 
tµ≈s9 Î) āωÎ) uθèδ à7Î= yϑ ø9$# â¨ρ‘‰à) ø9$# ãΝ≈ n=¡¡9$# ßÏΒ ÷σßϑø9$# Ú∅ Ïϑ ø‹ yγßϑ ø9$# â“ƒ Í“yèø9 $# â‘$ ¬6 yfø9 $# ç�Éi9x6 tG ßϑ ø9$# 4 z≈ ysö6 ß™ «! $# $ £ϑtã 

šχθà2Î�ô³ç„ ∩⊄⊂∪ uθèδ ª!$# ß,Î=≈ y‚ ø9$# ä— Í‘$ t7 ø9$# â‘Èhθ|Á ßϑø9 $# ( ã& s! â !$yϑ ó™ F{ $# 4 o_ó¡ßs ø9$# 4 ßxÎm7 |¡ç„ … çµ s9 $tΒ ’Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡¡9$# 

ÇÚö‘F{ $#uρ ( uθèδ uρ â“ƒÍ• yèø9 $# ÞΟŠÅ3 ptø: $# ∩⊄⊆∪   

34. Surat Al-Jin (72): 1-9 

ö≅è% zÇrρ é& ¥’ n<Î) çµ ‾Ρr& yìyϑtG ó™$# Ö� x"tΡ zÏiΒ ÇdÅgø:$# (#þθ ä9$ s)sù $‾ΡÎ) $oΨ ÷èÏÿ xœ $ºΡ# uö� è% $ Y7 pgx” ∩⊇∪ ü“Ï‰öκ u‰ ’n<Î) Ï‰ô© ”�9 $# $̈ΖtΒ$ t↔sù  Ïµ Î/ ( s9 uρ x8 Î�ô³ rΣ 

!$uΖÎn/ t� Î/ # Y‰tn r& ∩⊄∪ … çµ ‾Ρr&uρ 4’ n?≈yès? ‘‰ỳ $uΖÎn/ u‘ $ tΒ x‹sƒªB$# Zπ t7 Ås≈|¹ Ÿω uρ #V$ s!uρ ∩⊂∪ … çµ ‾Ρr&uρ šχ% x. ãΑθ à)tƒ $uΖåκ�Ï"y™ ’ n?tã «! $# $ VÜsÜx© 

∩⊆∪ $‾Ρ r&uρ !$̈ΨuΖ sß βr& ©9 tΑθ à)s? ß§ΡM}$# ÷Ågø: $# uρ ’n?tã «! $# $\/ É‹x. ∩∈∪ … çµ ‾Ρ r&uρ tβ% x. ×Α% ỳ Í‘ zÏiΒ Ä§ΡM}$# tβρ èŒθãètƒ 5Α% ỳ Ì� Î/ zÏiΒ ÇdÅgø:$# 

öΝ èδρ ßŠ# t“ sù $Z)yδ u‘ ∩∉∪ öΝ åκ ¨Ξ r&uρ (#θ ‘Ζsß $ yϑx. ÷Λ äΨ oΨsß βr& ©9 y] yèö7 tƒ ª! $# # Y‰tn r& ∩∠∪ $ ‾Ρr&uρ $ oΨ ó¡yϑs9 u!$yϑ¡¡9 $# $yγ≈ tΡô‰ỳ uθ sù ôMy∞ Î=ãΒ $ U™t� ym 

# Y‰ƒÏ‰x© $Y7 åκ à−uρ ∩∇∪ $‾Ρr&uρ $̈Ζä. ß‰ãèø)tΡ $ pκ ÷]ÏΒ y‰Ïè≈ s)tΒ Æìôϑ¡¡=Ï9 ( yϑsù ÆìÏϑtG ó¡ o„ tβFψ$# ô‰Ågs† …çµ s9 $\/$ pκ Å− # Y‰|¹ §‘ ∩∪   
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35. Surah Al-Kafirun (109): 1-6 

ö≅è% $ pκš‰ r'‾≈ tƒ šχρ ã� Ï"≈x6 ø9 $# ∩⊇∪ Iω ß‰ç6ôãr& $ tΒ tβρ ß‰ç7 ÷ès? ∩⊄∪ Iω uρ óΟçFΡ r& tβρ ß‰Î7≈ tã !$tΒ ß‰ç7 ôãr& ∩⊂∪ Iω uρ O$tΡr& Ó‰Î/% tæ $ ¨Β ÷Λ–n‰t6 tã ∩⊆∪ Iω uρ 

óΟçFΡ r& tβρ ß‰Î7≈ tã !$tΒ ß‰ç6ôãr& ∩∈∪ ö/ä3 s9 ö/ä3 ãΨƒ ÏŠ u’Í<uρ È ÏŠ ∩∉∪   

36. Surat Al-Ikhlas (112): 1-4 

ö≅è% uθ èδ ª! $# î‰ym r& ∩⊇∪ ª! $# ß‰yϑ¢Á9 $# ∩⊄∪ öΝs9 ô$Î# tƒ öΝ s9 uρ ô‰s9θãƒ ∩⊂∪ öΝs9 uρ ä3 tƒ … ã&©! #�θ à"à2 7‰ym r& ∩⊆∪   

37. Surat Al-Falaq (113): 1-5 

ö≅è% èŒθããr& Éb> t� Î/ È, n=x"ø9 $# ∩⊇∪ ÏΒ Îh� Ÿ° $ tΒ t, n=y{ ∩⊄∪ ÏΒ uρ Îh� Ÿ° @, Å™% yñ # sŒÎ) |=s% uρ ∩⊂∪ ÏΒuρ Ìh� x© ÏM≈ sV≈ ¤"̈Ζ9 $# † Îû Ï‰s)ãèø9 $# ∩⊆∪ ÏΒ uρ 

Ìh� x© >‰Å™%tn #sŒ Î) y‰|¡ ym ∩∈∪  

38. Surat An-Nas (114): 1-6 

ö≅è% èŒθ ããr& Éb> t� Î/ Ä¨$ ¨Ψ9 $# ∩⊇∪ Å7Î= tΒ Ä¨$ ¨Ψ9 $# ∩⊄∪ Ïµ≈ s9 Î) Ä¨$ ¨Ψ9$# ∩⊂∪ ÏΒ Ìh� x© Ä¨#uθ ó™uθø9 $# Ä¨$ ¨Ψ sƒø: $# ∩⊆∪ “ Ï% ©!$# â È̈θ ó™uθ ãƒ † Îû 

Í‘ρ ß‰ß¹ ÄZ$ ¨Ψ9 $# ∩∈∪ zÏΒ Ïπ ¨Ψ Éf ø9 $# Ä¨$ ¨Ψ9 $# uρ ∩∉∪   

 
Lampiran III A 

 
AYAT-AYAT RUQYAH UNTUK PENANGANAN PASIEN YANG BEREAKSI 

 
1. Surat Al-Baqarah (2): 8-10 

zÏΒuρ Ä¨$ ¨Ψ9 $# tΒ ãΑθ à)tƒ $ ¨ΨtΒ# u «! $$ Î/ ÏΘöθ u‹ ø9$$ Î/uρ Ì� Åz Fψ$# $ tΒuρ Ν èδ tÏΨ ÏΒ÷σ ßϑÎ/ ∩∇∪ šχθ ããÏ‰≈ sƒä† ©! $# t Ï%©!$#uρ (#θãΖtΒ# u $ tΒ uρ šχθ ããy‰øƒ s† 

Hω Î) öΝ ßγ|¡ à"Ρr& $tΒ uρ tβρ á� ãèô± o„ ∩∪ ’Îû Ν ÎγÎ/θ è=è% ÖÚ z÷£∆ ãΝ èδ yŠ#t“ sù ª! $# $ ZÊt� tΒ ( óΟßγs9 uρ ë># x‹tã 7ΟŠÏ9 r& $ yϑÎ/ (#θ çΡ%x. tβθ ç/É‹õ3 tƒ ∩⊇⊃∪  

2. Surat An-Nisa (4): 145-146 

¨βÎ) tÉ)Ï"≈ oΨ çRùQ$# ’Îû Ï8ö‘ ¤$!$# È≅x"ó™F{ $# zÏΒ Í‘$̈Ζ9 $# s9 uρ y‰ÅgrB öΝ ßγs9 # ��� ÅÁ tΡ ∩⊇⊆∈∪ āω Î) š Ï% ©!$# (#θ ç/$ s? (#θ ßs n=ô¹ r&uρ (#θ ßϑ|Á tG ôã$# uρ «! $$ Î/ 

(#θÝÁ n=÷z r&uρ óΟßγoΨƒÏŠ ¬! š�Í× ‾≈s9 'ρ é'sù yìtΒ šÏΖÏΒ ÷σ ßϑø9 $# ( t∃ôθ y™uρ ÏN÷σ ãƒ ª! $# tÏΖÏΒ ÷σßϑø9 $# # �� ô_ r& $VϑŠÏàtã ∩⊇⊆∉∪   

3. Surat Al-Jin (72): 6 

öΝn=sù óΟèδ ÷ŠÌ“ tƒ ü“ Ï!% tæßŠ āω Î) #Y‘# t� Ïù ∩∉∪   

4. Surat An-Nisa (4): 115 

 tΒuρ È,Ï%$ t±ç„ tΑθß™ §�9$# .ÏΒ Ï‰÷èt/ $tΒ t ¨t6 s? ã& s! 3“y‰ßγ ø9 $# ôìÎ6 −F tƒ uρ u�ö� xî È≅‹ Î6 y™ t ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# Ï& Îk!uθçΡ $tΒ 4’ ‾<uθs? Ï& Î# óÁ çΡuρ zΝ ¨Ψ yγ y_ ( 
ôN u !$y™uρ # ��� ÅÁ tΒ ∩⊇⊇∈∪   

5. Surat An-Nisa (4): 56 

¨βÎ) tÏ% ©!$# (#ρ ã� x"x. $uΖÏG≈ tƒ$t↔Î/ t∃ôθ y™ öΝ Íκ�Î=óÁ çΡ # Y‘$ tΡ $ yϑ‾=ä. ôMpg¾Ö mΩ Ν èδ ßŠθ è=ã_ öΝ ßγ≈ uΖø9 £‰t/ # �Šθ è=ã_ $ yδ u� ö�xî (#θ è%ρ ä‹u‹ Ï9 z># x‹yèø9 $# 3 āχÎ) 

©! $# tβ% x. #¹“ƒÍ• tã $ VϑŠÅ3 ym ∩∈∉∪  
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6. Surat Al-Maidah (5): 72-76 

ô‰s)s9 t� x"Ÿ2 š Ï% ©!$# (#þθ ä9$s% āχÎ) ©! $# uθ èδ ßxŠÅ¡ yϑø9 $# ßø⌠$# zΟtƒó� tΒ ( tΑ$ s%uρ ßxŠÅ¡ yϑø9 $# û Í_t7≈ tƒ Ÿ≅ƒÏℜu� ó� Î) (#ρß‰ç6 ôã$# ©! $# ’ În1u‘ 
öΝ à6 −/u‘ uρ ( … çµ ‾ΡÎ) tΒ õ8 Î�ô³ ç„ «! $$ Î/ ô‰s)sù tΠ§� ym ª! $# Ïµ ø‹ n=tã sπ ¨Ψ yf ø9 $# çµ1uρ ù' tΒuρ â‘$̈Ψ9$# ( $tΒ uρ šÏϑÎ=≈ ©à=Ï9 ôÏΒ 9‘$ |ÁΡr& ∩∠⊄∪ ô‰s)©9 

t� x"Ÿ2 t Ï% ©!$# (# þθ ä9$s% āχÎ) ©! $# ß] Ï9$ rO 7π sW≈ n=rO ¢ $ tΒ uρ ôÏΒ >µ≈s9 Î) Hω Î) ×µ≈ s9 Î) Ó‰Ïn≡ uρ 4 βÎ)uρ óΟ©9 (#θ ßγtG⊥tƒ $£ϑtã šχθ ä9θ à)tƒ £¡¡ yϑu‹s9 

š Ï% ©!$# (#ρ ã� x"x. óΟßγ÷Ψ ÏΒ ëU#x‹tã íΟŠÏ9 r& ∩∠⊂∪ Ÿξ sù r& šχθ ç/θ çG tƒ †n<Î) «! $# … çµ tΡρ ã� Ï"øótG ó¡ o„ uρ 4 ª!$# uρ Ö‘θ à"xî ÒΟ‹ Ïm §‘ ∩∠⊆∪ $ ¨Β 
ßxŠÅ¡ yϑø9 $# Ú∅ö/$# zΟtƒ ö� tΒ āω Î) ×Αθ ß™u‘ ô‰s% ôMn=yz ÏΒ Ï&Î# ö7 s% ã≅ß™”�9 $# … çµ•Β é&uρ ×πs)ƒÏd‰Ï¹ ( $ tΡ%Ÿ2 ÈβŸξ à2ù' tƒ tΠ$yè©Ü9 $# 3 ö� ÝàΡ $# 

y# ø‹Ÿ2 ÚÎit6 çΡ ÞΟßγs9 ÏM≈ tƒFψ $# ¢ΟèO ö� ÝàΡ $# 4† ‾Τ r& šχθ ä3 sù ÷σ ãƒ ∩∠∈∪ ö≅è% šχρ ß‰ç7 ÷ès?r& ÏΒ Âχρ ßŠ «! $# $tΒ Ÿω à7Î=ôϑtƒ öΝ à6s9 

#u� ŸÑ Ÿω uρ $Yèø"tΡ 4 ª! $#uρ uθ èδ ßìŠÏϑ¡¡9 $# ãΛÎ=yèø9 $# ∩∠∉∪   

Lampiran IV  

 

AMALAN BACAAN DALAM TERAPI PENGUATAN 

 

1. Surah Al-Fatihah (1): 1-7 

Ο ó¡ Î0 «! $# Ç≈uΗ÷q§�9 $# ÉΟŠÏm§�9 $# ∩⊇∪ ß‰ôϑ ys ø9$# ¬! Å_Uu‘ šÏϑn=≈yè ø9 $# ∩⊄∪ Ç≈uΗ÷q §�9 $# ÉΟŠÏm §�9$# ∩⊂∪ Å7Î=≈tΒ ÏΘ öθ tƒ 

É Ïe$!$# ∩⊆∪ x‚$−ƒÎ) ß‰ç7÷è tΡ y‚$−ƒÎ)uρ ÚÏètG ó¡ nΣ ∩∈∪ $ tΡÏ‰ ÷δ $# xÞ≡u� Å_Ç9$# tΛÉ) tG ó¡ßϑ ø9 $# ∩∉∪ xÞ≡u� ÅÀ t Ï% ©!$# 

|Môϑ yè ÷Ρ r& öΝÎγø‹n=tã Î�ö� xî ÅUθ àÒøó yϑ ø9 $# óΟ Îγø‹n=tæ Ÿωuρ tÏj9 !$āÒ9$# ∩∠∪  
2. Surah Al-Baqarah (2): 255 

ª! $# Iω tµ≈s9 Î) āω Î) uθ èδ ÷ y∏ø9 $# ãΠθ•‹s) ø9$# 4 Ÿω …çν ä‹ è{ ù's? ×πuΖÅ™ Ÿω uρ ×Πöθ tΡ 4 …çµ ©9 $ tΒ ’ Îû ÏN≡uθ≈yϑ ¡¡9 $# $ tΒuρ ’ Îû ÇÚ ö‘F{ $# 3 
tΒ #sŒ “Ï% ©! $# ßì x"ô± o„ ÿ…çν y‰Ψ Ïã āω Î)  Ïµ ÏΡøŒÎ*Î/ 4 ãΝn=÷è tƒ $tΒ š÷ t/ óΟ ÎγƒÏ‰ ÷ƒr& $ tΒuρ öΝßγx" ù= yz ( Ÿω uρ tβθ äÜŠÅs ãƒ & ó ý Î/ 

ôÏiΒ ÿ Ïµ Ïϑù=Ïã āω Î) $ yϑÎ/ u!$ x© 4 yìÅ™uρ çµ •‹Å™ö�ä. ÏN≡uθ≈yϑ¡¡9 $# uÚ ö‘F{$# uρ ( Ÿω uρ …çνßŠθ ä↔tƒ $uΚßγÝà ø" Ïm 4 uθ èδuρ ÷’ Í? yèø9 $# 

ÞΟŠÏà yè ø9$# ∩⊄∈∈∪   

3. Surah Al-Baqarah (2): 285-286  

ztΒ# u ãΑθß™§�9 $# !$ yϑÎ/ tΑ Ì“Ρé& Ïµø‹s9 Î) ÏΒ  Ïµ În/ §‘ tβθ ãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $#uρ 4 <≅ ä. z tΒ# u «! $$Î/  Ïµ ÏFs3Í×‾≈n=tΒuρ  ÏµÎ7çFä. uρ  Ï&Î# ß™â‘uρ Ÿω 
ä−Ìh� x"çΡ š÷t/ 7‰ ym r&  ÏiΒ  Ï&Î# ß™•‘ 4 (#θä9$s% uρ $uΖ÷è Ïϑy™ $oΨ ÷èsÛr& uρ ( y7tΡ# t� ø"äî $ oΨ −/u‘ š� ø‹s9 Î)uρ ç�� ÅÁ yϑø9 $# ∩⊄∇∈∪ Ÿω 

ß#Ïk=s3ãƒ ª! $# $²¡ ø" tΡ āω Î) $yγyè ó™ãρ 4 $ yγs9 $ tΒ ôMt6 |¡x. $pκö� n=tãuρ $ tΒ ôMt6|¡tFø. $# 3 $ oΨ −/u‘ Ÿω !$tΡ õ‹ Ï{#xσ è? βÎ) !$ uΖŠÅ¡ ®Σ ÷ρ r& 
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$ tΡù' sÜ÷z r& 4 $ oΨ −/ u‘ Ÿωuρ ö≅ Ïϑós s? !$ uΖøŠn=tã # \� ô¹Î) $yϑ x. …çµ tFù=yϑym ’ n? tã šÏ% ©!$# ÏΒ $ uΖÎ=ö6s% 4 $uΖ−/ u‘ Ÿωuρ $oΨ ù=Ïdϑys è? $tΒ 
Ÿω sπs%$ sÛ $ oΨ s9 Ïµ Î/ ( ß# ôã $# uρ $ ¨Ψ tã ö� Ï"øî $# uρ $ oΨ s9 !$uΖôϑym ö‘$# uρ 4 |MΡ r& $ uΖ9s9 öθ tΒ $ tΡö�ÝÁΡ$$ sù ’ n? tã ÏΘ öθ s)ø9 $# 

šÍ� Ï"≈x6 ø9 $# ∩⊄∇∉∪  

4. Kalimah Kepasrahan Hati (dibaca 7 x) 

 

 

5. Kalimah tauhid sebagai perisai diri  

 

6. Doa perlindungan dari bahaya (dibaca 3 x)  

 

7. Doa perlindungan dari segala bentuk syirik (dibaca 3 x) 

 

8. Doa perlindungan dari kejahatan (dibaca 3 x) 

 

9. Doa perlindungan dari murka Allah (dibaca 3 x) 
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10. Doa perlindungan dari godaan syetan, binatang berbisa dan pandangan mata 

yang berbahaya (dibaca 3 x)  

 

11. Doa mau tidur  

 

12. Doa penyerahan diri ketika mau tidur  

 

13. Doa setelah bangun  

 

Catatan: Amalan bacaan dalam terapi penguatan ini diamalkan secara rutin setiap 

hari. 

 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

 124 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama   : Duwiyati 

2. Tempat/Tanggal Lahir : Betung, 22 Februari 1984 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan  

4. Agama   : Islam 

5. Kewarganegaraan  : Indonesia 

6. Orangtua 

6. 1. Nama Ayah  : Turbasuki 

6. 2. Nama Ibu  : Tursinah 

7. Alamat Asal   : Srimulyo, Betung Lingk. V 

Jl. Palembang – Sekayu Musibanyuasin 

8. Riwayat Pendidikan 

8. 1.  SD Negeri  

Betung   : Tahun 1997 

8. 2.  SLTP Assalafi 

Salatiga Jawa Tengah   : Tahun 2000 

8. 3.  MAN 

  Pangkalan balai, musibanyuasin  : Tahun 2003 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat sesuai dengan yang 

sebenarnya. 

 
Yogyakarta, 30 Rabi’ul Awal 1429 H 

7 April 2008 
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